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PRAKATA 

حِيْمِ  حْمَنِ الرَّ  بِسْمِ اِلله الرَّ

دِنَا مُ  لاَمُ عَلَى أَشْرَفِ اْلأنَْبِيَاءِ وَالْمُرْسَليِْنَ سَيِّ لاَةُ وَالسَّ دٍ وَعَلَى الَِهِ الَْحَمْدُ لِله رَبِّ الْعَالَمِيْنَ، وَالصَّ حَمَّ

ا بَعْدُ   وَاصَْحَبِهِ أجَْمَعِيْنَ. أَمَّ

Segala pujibagi Allah yang telah mengutus Rasul-Nya dengan membawa 

petunjuk dan agama yang benar.Dia memenangkannya atas agama-agama, sekalipun 

orang-orang kafir membencinya. Dan semoga shalawat dan salam tetap tercurah 

kepada sebaik-baik makhluk, yaitu Muhammad SAW dan kepada keluarganya, 

parasahabatnya serta para pengikutnya sampai akhir zaman. 

Manusia sebagai makhluk sosial senantiasa memerlukan bantuan orang lain 

untuk menjalani hidup dan kehidupannya. Begitu juga dalam penulisan skripsi ini, 

penulis yakin bahwa tidak akan menyelesaikannya tanpa bantuan dan dukungan dari 

berbagai pihak. Olehnya itu melalui kesempatan yang baik ini penulis memberikan 

apresiasi sekaligus ucapan terimakasih kepada:  

1. Dr. Abdul Pirol ., M.Ag. selaku RektorInstitut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Palopo yang telah memberikan dukungan moril dan ilmu pengetahuan yang 

bermanfaat selama penulis menjadi mahasiswa di kampus ini. 

2. Dr. NurdinKaso., M.Pd, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan, wakil Dekan I (Munir Yusuf., S.Ag.,M.Pd), Wakil Dekan II (Dr. Andi 

Riawarda M., M.Ag) dan Wakil Dekan III (Dra. Hj. Nursyamsi., M.Pd.I) yang telah 
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banyak membantu di dalam menyelesaikan studi selama mengikuti pendidikan di 

Institut Agama Islam Negeri Palopo. 

3. Dr. Muhaemin, M.A, selaku pembimbing I dan Dr. Taqwa, S.Ag.,M.Pd.I, 

selaku pembimbing II yang telah banyak memberikan bimbingan, nasehat dan arahan 

kepada penulis. 

4. Dr. H. Fahmi Damang, M.A, selaku penguji I dan Hj. Nursaeni, 

S.Ag.,M.Pd, selaku penguji II yang memberikan arahan dan masukan kepada penulis 

dalam rangka penyelesaian skripsi ini. 

5. Madehang,S.Ag.,M.Pd, selaku kepala perpustakaan dan seluruh staf 

perpustakaan yang selama ini banyak membantu dalam memfasilitasi referensi yang 

dibutuhkan baik dalam proses penyelesaian tugas perkuliahan maupun penyelesaian 

skripsi. 

6. Para Dosen dan pegawai di kampus Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Palopo, yang selama ini banyak memberikan motivasi dan semangat dalam 

menghadapi segala tantangan selama proses perkuliahan. 

7. Bapak Kepala sekolah SMA Negeri 17 Luwu Muzakkir S.Pd, guru 

pendidikan agama Islam, Karyawan/ staf pegawai serta siswa-siswi yang telah banyak 

membantu dan memberikan informasi dan data-data yang diperlukan penulis dalam 

penyusunan skripsi ini. 

8. Secara khusus penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada keluarga 

penulis terutama kepada kedua orang tua ayahanda Hasanuddin dan ibunda Sana yang 
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telah banyak memberikan dukungan dan pengorbanan baik secara moril maupun 

materil sehingga penulis dapat menyelesaikan studi dengan baik. 

9. Kepada saudara penulis yang tercinta Zulfiani sebagai adek penulis yang 

selalu memberikan motivasi agar penulis lebih bersemangat dalam menyelesaikan 

studi di IAIN Palopo. 

10. Kepada seluruh teman seperjuangan program studi PAI C Angkatan 2015: 

Wahyu Hidayatullah, Tandi Rarukan, Sandi Ramadhan, Wahyudi, Wahyu Nusantara 

Aji, Muh. Khaerullah Ilyas, Muh. Nurul Haq, Aisyah Rahmawati, Riska Karim, 

NurAisyah Dangka. Yang menerima kekurangan penulis yang telah memberikan 

dorongan, motivasi dan inspirasi serta semangat dalam penyusunan skripsi. 

Akhirnya penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu menyelesaikan tugas akhir ini. Semoga dapat bernilai ibadah mendapatkan 

pahala dari Allah swt.,Aamiin yaaRabbal’Alamiin. 

 

       Palopo,5 februari 2020 
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ABSTRAK 

Muh.Rezki: Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Sikap 

Persatuan dan Kerukunan Siswa di SMA Negeri 17 Luwu. Guru Pendidikan Agama 

Islam memegang peranan penting dalam proses pembinaan Sikap Persatuan dan 

Kerukunan peserta didiknya. Untuk keberhasilan proses pembinaan tersebut, GPAI 

harus mampu menggunakan berbagai strategi dalam membentuk Persatuan dan 

Kerukunan. Siswa yang memiliki sikap persatuan dan keukunan selalu menunjukkan 

perilaku yang baik dalam hubungan pada Allah, hubungan kepada sesama, hubungan 

kepada lingkungan dan hubungan dengan diri sendiri. Terjadinya degradasi moral dan 

banyaknya penyimpangan yang dilakukan para siswa dibutuhkan kreativitas, 

spiritualitas, dan ketetapan strategi GPAI dalam melakukan pembinaan sikap siswa. 

Berpijak dari itulah peneliti melakukan penelitian di SMA Negeri 17 Luwu dengan 

judul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Sikap Persatuan 

Dan Kerukunan Siswa.”  

 Penelitian ini bertujuan untuk (1) Untuk mendeskripsikan tentang program 

pengembangan sikap persatuan dan kerukunan siswa di SMA Negeri 17 Luwu. (2) 

Untuk mendeskripsikan tentang pendekatan dan langkah-langkah guru pendidikan 

agama Islam dalam pembinaan sikap persatuan dan kerukunan siswa di SMA Negeri 

17 Luwu. (3) Untuk mendeskripsikan tentang faktor pendukung dan penghambat 

pembinaan sikap persatuan dan kerukunan siswa di SMA Negeri 17 Luwu. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data digunakan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan miles dan 

huberman dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Pengecekan keabsahan data digunakan dengan uji triangulasi. 

 Hasil penelitian menunjukkan, (1) Program pengembangan sikap persatuan 

dan kerukunan meliputi: persatuan dan kerukunan siswa di SMA Negeri 17 Luwu 

meliputi 4 aspek yaitu: Mencegah terjadinya pertengkaran dan perselisihan, 

menciptakan rasa persatuan dan kesatuan, menciptakan rasa aman dan damai, 

menciptakan hubungan yang baik. Hubungan dengan diri sendiri mematuhi tata tertib 

sekolah. (2) Pendekatan dan langkah-langkah yang dikembangkan guru Pendidikan 

Agama Islam dalam pembinaan sikap persatuan dan kerukunan siswa meliputi: 

Pendekatan personal, teladan,  pembiasaan, pemberian hukuman. (3) Faktor 

pendukung dan penghambat pembinaan sikap persatuan dan kerukunan siswa, faktor 

pendukung yaitu: adanya kesadaran dalam diri siswa, teladan dalam diri guru, metode 

pembelajaran, kerjasama dan dukungan dari orang tua, sarana dan prasarana. 

Sedangkan faktor penghambatnya adalah: Kurangnya jam mata pelajaran PAI, 

penyalahgunaan handphone, lingkungan siswa, latar belakang studi yang kurang 

mendukung, terbatasnya pengawasan pihak sekolah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.   Latar Belakang Masalah 

Globalisasi merupakan fenomena yang muncul dan banyak dibicarakan 

masyarakat di era 1980-an. Seiring berkembangnya zaman yang dipengaruhi oleh 

globalisasi tersebut, menuntut masyarakat untuk mengusai ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta keterampilan yang membuatnya berkembang mengikuti arah 

perkembangan zaman ini.Era globalisasi banyak memberikan dampak bagi kehidupan 

sosiol, terutama di kalangan remaja. 

Banyak remaja yang merasakan dampak positif globalisasi terutama dalam 

bidang teknologi, salah satunya adalah adanya internet yang memberikan kemudahan 

untuk mengakses dan berbagi informasi maupun ilmu pengetahuan secara cepat dan 

luas. Sejalan dengan hal tersebut, bagi remaja, muncul kemajuan globalisasi di bidang 

teknologi disamping memberikan kemudahan dalam aspek kehidupannya, juga akan 

membuka peluang penyalahgunaan fungsi dari teknologi tersebut. Banyak media 

social yang memberitakan pelanggaran norma-norma yang seharusnya remaja tidak 

lakukan, diantaranya adalah pornografi, praktek perjudian game, jual beli yang 

menipu konsumen, dan lain sebagainya. 

Mengingat, masa remaja merupakan masa yang rentan terpengaruh dan 

mudah berubah-ubah pola pikirnya maka sudah tentu harus ada yang 

menjembataninya.Masa perkembangan remaja dikenal sebagai masa yang penuh 
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kesukaran dan persoalan, bukan saja bagi si remaja sendiri melainkan bagi para orang 

tua guru dan masyarakat sekitar.
1
 Perubahan-perubahan yang terjadi dimasa remaja 

tidak hanya berupa fisiknya namun meliputi aspek sosial, emosional, psikis, 

intelektual serta religiusitasnya. 

Realita permasalahan tersebut akan memberi pengaruh yang besar pada 

penurunan kualitas karakter remaja di Indonesia ini. Karakter adalah watak, tabiat, 

akhlak atau kepribadian (moral excellence) yang terbentuk dari hasil internalisasi 

kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai landasan cara pandang, 

berpikir, bersikap, dan bertindak.
2
 Peran akhlak sangatlah penting bagi manusia. 

Manusia tanpa akhlak akan kehilangan derajat kemanusiaannya sebagai mahluk yang 

paling muliah.
3
 

Akhlak yang baik secara umum dapat dibentuk dalam diri setiap individu, 

karena Allah swt. memerintahkan hamba-Nya untuk berakhlak mulia dan menjauhi 

akhlak yang buruk.
4
 Akhlak dapat dibentuk berdasarkan asumsi bahwa akhlak adalah 

hasil dari usaha pembinaan, bukan terjadi dengan sendirinya.
5
 Pembinaan yang harus 

dilakukan salah satunya dengan menerapkan kebajikan-kebajikan yang ada dalam 

pemerintahan untuk saling membangun pendidikan yang berkarakter. 

                                                             
1
Muhibbin Syah, psikologi pendidikan (Bandung: Remaja Rosydakarya, 1995) , h,50. 

2
Tim Dosen PAI UM (Universitas Negri Malang) , Pendidikan Islam Transformatif: Menuju 

Pengembanagan Pribadi Berkarakter (Malang: Gunung Samudera, 2013), h.Vii  
3
Tim Dosen PAI UM (Universitas Negeri Malang), Aktualisasi Pendidikan Islam: Respon 

Terhadap Problematika Kontemporer  (Malang: Hilal Pustaka, 2011),  h.157. 
4
Ibid, h. 139. 

5
Ibid , h. 140. 
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Berbicara mengenai kebajikan, pemerintah Indonesia harus mampu 

merencanakan serta merealisasikan kebajikan-kebajikan positif berkenan dengan 

pendidikan. Karena pendidikan merupakan salah satu upaya untuk mengantarkan 

anak didik menuju kepada proses kedewasaan dalam berbagai aspek.
6
 Sesuai dengan 

Undang-undang Nomor 20 pasal 3 tahun 2003 tentang dasar, fungsi, dan Tujuan 

Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar  

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak muliah, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
7
 

 

 Dalam hal ini, presiden Susilo Bambang Yudhoyono mengawali kerjanya 

sebagai kepala pemerintah Kabinet Indonesia Bersatu jilid II mengangkat isu tentang 

pendidikan karakter bangsa sebagai pilar pembangunan.
8
 Pendidikan karakter dapat 

dimaknaknai sebagai pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai kebaikan pada diri 

peserta didik sehingga mereka memiliki nilai-nilai tersebut dalam kehidupannya, 

sebagai anggota masyarakat dan warga Negara yang religious, nasionalis, produktif, 

dan kreatif.
9
 

                                                             
6
Nur Azizah, Perilaku Moral dan Regiulitas Siswa Berlatar Belakang Pendidikan Umum dan 

Agama, Jurnal Psikologi, UGM.Vol.33 No.2 Februari 2015, pdf. 
7
Undang Undang Republik Indonesia (UU-RI) Nomor 20 tahun 2003 tentang  Sistem 

Pendidikan Nasional, pdf. h.4. 
8
Sadirman  AM, diakses dari http://www.infodiknas.com/pendidikan-karakter-dan-peran 

pemerintah.html, pada Rabu, 16 Desember 2015 pukul 23.16 WIB 
9
Tim Dosen PAI UM (Universitas Negri Malang) , Pendidikan Islam Transformatif : Menuju 

Pengembanagan Pribadi Berkarakter (Malang: Gunung Samudera, 2013), h.Vii  

http://www.infodiknas.com/pendidikan-karakter-dan-peran%20pemerintah.html
http://www.infodiknas.com/pendidikan-karakter-dan-peran%20pemerintah.html
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 Diantara nilai-nilai karakter terpenting yang harus ditanamkan adalah nilai 

religious, yakni sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama 

yang di anutnya, toleran terhadap pihak-pihak yang berlainan paham dan keyakinan, 

serta hidup rukun dengan umat Bergama lain.
10

 Menurut Paul Suparno, nilai religius 

meruapakan salah satu nilai-nilai hidup yang harus ditanamkan dalam diri siswa 

sesuai dengan jenjang pendidikan masing-masing.
11

 

 Nilai religius menjadi penting karena saat ini kehidupan peserta didik tidak 

hanya hidup dalam lingkunagan homogeny yang hanya paham satu agama akan tetapi 

di Indonesia sendiri mengakui adnaya beberapa agama yaitu Islam, Kristen, Hindu, 

Budha, dan Katolik. Oleh karena itulah penanaman nilai religius sesuai dengan 

keyakinan masing-masing peserta didik dengan memberikan bimbingan sangatlah 

penting. 

 Lingkungan keluarga merupakan tempat pertama yang memberikan 

pendidikan kepada anak. Tanggung jawab orang tua dalam memberikan dan 

menanamkan nilai-nilai religius terhadap anggota keluarganya akan memberikan 

dampak yang nyata dalam meningkatkan tingkat religiusitas anggota keluarganya 

terutama bagi si anak sendiri. Peran orang tua inilah yang memberikan kontribusi 

besar dalam penanaman nilai religius karena sebagian banyak waktu anak dihabiskan 

bersama keluarganya. 

                                                             
10

Ibid, h.Vii. 
11

Nurul Zuriah, Pendidikan Moral & Budi Pekerti (Jakarta : Bumi  Aksara, 2008), h.39. 
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 Selain lingkungan keluarga, sekolah juga memiliki peran dalam penanaman 

nilai religius dalam diri siswa.Sejalan dengan fungsi dan perannya, maka sekolah 

sebagai kelembagaan pendidikan adalah pelanjut dari pendidikan keluarga.Karena 

keterbatasan para orang tua untuk mendidik anak-anak mereka, maka diserahkan ke 

sekolah-sekolah. Sejalan dengan kepentingan dan masa depan anak-anak, terkadang 

orang tua sangat selektif dalam menentukan tempat untuk menyekolahkan anak-anak 

mereka. Mungkin saja para orang tua yang berasal dari keluarga taat beragama akan 

memasukkannya ke sekolah agama. Sebaliknya, para orang tua lain lebih 

mengarahkan anak mereka untuk masuk ke sekolah-sekolah umum.
12

 Atau 

sebaliknya, terkadang orang tua memilih sekolah yang memiliki prestasi ataupun nilai 

budaya yang berbeda dengan sekolah lain tanpa memperdulikan latar belakang agama 

dari sekolah tersebut. 

 Lembaga pendidikan (sekolah) memberikan bimbingan kepada siswa baik 

didalam kelas maupun diluar kelas terutama pada pendidikan agama. Pendidikan 

agama di lembaga pendidikan bagaimanapun akan memberi pengaruh bagi 

pembentukan jiwa keagamaan bagi anak.
13

Pendidikan agama biasanya diartikan 

pendidikan yang materi bahasannya berkaitan dengan, keimamanan, ketakwaan, 

akhlak, dan ibadah kepada tuhan.Dengan demikian, pendidikan agama berkaitan 

                                                             
12

 Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005),  h.231. 
13

Ibid, h.32. 
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dengan pembinaan sikap mental-spritual yang selanjutnya dapat mendasari tingkah 

laku manusia dalam berbagai bidang kehidupan.
14

 

 Sebagai guru pendidikan agama Islam (GPAI), terutama dalam lembaga 

pendidikan yang pluralis harus mampu melakukan pendekatan-pendekatan 

pembelajaran agar menarik perhatian siswa sehingga mereka memiliki semangat 

untuk mendalami agamanya dan tidak mudah terpengaruh dengan agama lain. 

Memahami pendekatan dalam pembelajaran merupakan salah satu syarat untuk 

menjadi seorang Guru, sesuai dengan pendekatan Zakia Darajat bahwa seorang guru 

harus memiliki kemampuan memilih dan menggunakan metode mengajar yang tepat 

guna, yaitu sesuai dengan tujuan, materi, karakteristik anak didik, situasi dan kondisi 

yang dihadapi.
15

 Salah satu pendekatan yang dilakukan oleh GPAI diantaranya adalah 

menyusun dan memilih strategi kegiatan pembelajaran. Baik kegiatan pembelajaran 

yang ada dalam kelas maupun diluar kelas. 

 Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus 

dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan 

efisien.
16

 Dengan menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kondisi 

murid dan kondisi lingkungan, maka tujuan pembelajaran akan mudah dicapai oleh 

guru terutama dalam penanaman nilai-nilai religiutas siswa terhadap agamanya. 

                                                             
14

Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan ( Jakarta: Prenada Media Group, 2012), cet.5. h.208. 
15

Novan Ardi Wiyani, Etika Profesi Keguruan (Yogjakarta: Gava Media, 2015), cet.1, h.37.  
16

Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Agama Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2012), h.130. 
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 Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka penelitian ini di berikan 

judul” Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Sikap 

Persatuan dan Kerukunan Siswa di SMANegeri 17 Luwu 

B.   Rumusan Masalah 

Pokok masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah  program pengembangan sikap persatuan dan kerukunan di 

SMANegeri 17 Luwu? 

2. Bagaimanakahstrategi yang dikembangkan guru pendidikan agama Islam 

dalam pembinaan sikap persatuan dan kerukunan siswa di SMANegeri  17 Luwu? 

3. Apakah faktor pendukung dan penghambat pembinaan sikap persatuan dan 

kerukunan siswa di SMANegeri 17 Luwu? 

 

C.   Tujuan Penelitian 

 Berkaitan dengan rumusan masalah tersebut tujuan penelitian ini 

adalahsebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan tentang program pengembangan sikap persatuan dan 

kerukunan siswa di SMANegeri 17 Luwu. 

2. Untuk mendiskripsikan tentang pendekatan dan langkah-langkah guru 

Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan sikap persatuan dan kerukunan siswa di 

SMANegeri 17 Luwu. 

3. Untuk mendiskripsikan tentang faktor pendukung dan penghambat pembinaan 

sikap persatuan dan kerukunan siswa di SMANegeri 17 Luwu. 
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D.   Manfaat Penelitian 

Dari penulisan penelitian ini diharapkan peneitian ini memiliki manfaat bagi 

penulis ilmiah antara lain: 

1. Bagi penlitian 

Menambah wawasan dan pengetahuan tentang permasalahan dalam bidang 

pendidikan, khususnya dalam strategi guru pendidikan agama islam dalam 

pembianaan sikap persatuan dan kerukunan siswa di SMANegeri 17 Luwu. 

2. Bagi Lembaga Pendidikan 

Memberikan kontribusi keilmuan dalam bidang pendidikan dan menjadi 

masukan bagi pendidik tentang pentingnya strategi guru Pendidikan Agama Islam 

dalam pembinaan siakap persatuan dan kerukunan siswa di SMANegeri 17 Luwu. 

E. Definisi Istilah 

Untuk memperoleh kesamaan pengertian terhadap beberapa istilah yang 

digumnakan dalam penepitian ini perlu adanya penegasan beberapa istilah. Hal 

tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Pembinaan sikap persatuan dan kerukunan 

a. Pengertian Persatuan 

Persatuan dalam bahasa arabnya di sebut dengan kata ittihad, berarti ikatan. 

Sedang menurut istilah di artikan sebagai bentuk kecenderungan manusia yang 

diwujudkan dalam bentuk kegiatan melakukan pengelompokan sesama manusia 

menurut ikatan tertentu untuk mencapai tujuan. 
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Jadi persatuan adalah menghimpun hal-hal yang terserak  menjadi satu atau 

membentuk sebuah unit yang masing-masing sebuah anggotanya saling menguatkan . 

Kesatuan diibaratkan seperti sapu lidi yang memiliki kekuatan dan tidak tercerai 

berai. Atau ibaratnya seperti genggaman tangan yang kokoh. 

Didalam Islam persatuan harus diterapkan untuk melahirkan Izzatul Islam wal 

muslimin (kemuliaan Islam dan kaum muslim). Sehingga kalau persatuan konteksnya 

ialah sesama umat Islam. 

b. Pengertian Kerukunan       

Kerukunan yang dalam bahasa arabnya disebut dengan kata tawafuqun, 

tawaddun, ittifaqqul kalimat. Sedang menurut istilah kerukunan dimaksudkan sebagai 

satu tata pikir atau sikap hidup yang menunjukkan kesabaran atau kelapangan dada 

menghadapi pikiran-pikiran, pendapat-pendapat, dan pendirian orang. Sedang dalam 

istilah agama Islam, kerukunan itu dinamakan tasamuh (toleransi), yaitu membiarkan 

secara sadar terhadap pikiran atau pendapat orang lain. Orang yang demikian 

dinamakan toleran. Oleh karena itu tugas pemimpin didalam pemerintah antara lain 

adalah berusaha menciptakan kerukunan hidup beragama.
17

 

2. Strstegi Guru Pendidikan Agama Islam  

Strategi Guru Pendidikan Agama Islam di SMAN 17 LUWU dalam 

pembinaan sikap persatuan dan kerukunan siswa adalah rangkaian kegiatan-kegiatan 

yang telah didesain oleh guru Pendidikan Agama Islam secara cermat untuk 

                                                             
17

 http://Nafiismawan.blogspot.com/2014/03/Persatuan-dan-Keukunan-dalam-

Islam.htm.Tanggal 08 Maret 2014  

http://nafiismawan.blogspot.com/2014/03/Persatuan-dan-Keukunan-dalam-Islam.htm.Tanggal
http://nafiismawan.blogspot.com/2014/03/Persatuan-dan-Keukunan-dalam-Islam.htm.Tanggal
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perbaikan, atau tindakan untuk membina persatuan dan kerukunan siswa disuatu 

lembaga sekolah tertentu sesuai dengan tempat guru Pendidikan Agama Islam 

tersebut mengajar 

a. Faktor pendukung 

Faktor pendukung adalah keadaan yang membuat pekerjaan atau kegiatan 

semakin mudah untuk dilakukan karena mendapat sokongan atau bantuan dari pihak 

luar. 

b. Faktor penghambat 

Faktor penghambat adalah keadaan yang membuat pekerjaan atau kegiatan 

semakin sulit untuk dilakukan itu semua terjadi karena pekerjaan tersebut mendapat 

hambatan dari pihak luar. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Beberapa penelitian ini dimaksudkan untuk menegaskan posisi penelitian 

yang akan dilakukan oleh penliti diantara hasil penelitian sebelumnya. Peneliti 

mengemukakan sebagai berikut: 

1. M Subekti Abdul Khadir tahun 2016 membahas tentang “Strategi guru 

pendidikan agama islam dalam menanggulangi kenakalan peserta didik di kelas X 

SMKN 1 Walenrang Kabupaten Luwu”.
18

 

2. Sukriati tahun 2016 “Strategi guru pendidikan agama Islam dalam 

membentuk perilaku beragama siswa”.
19

 

Sekilas judul-judul diatas memiliki kemiripan dengan penelitian ini bila 

ditelusuri lebih jauh akan tampak perbedaannya karena sementara penelitian ini 

lebih berfokus pada Strategi Guru Pendidikan Agama Isalam dalam Pembinaan 

Sikap Persatuan dan Kerukunan Siswa di SMANegeri 17 Luwu. 

Dari hal tersebut akan diobservasi melalui pengamatan yang sistematis 

terhadap fenomena-fenomena yang sedang diteliti. Observasi penelitian ini 

dilakukan untuk mendapatkan data mengenai keadaan lingkungan di SMA Negeri 

17 Luwu yang bertujuan untuk mengetahui keadaan lingkungan sekolah sebagai 

tempat dilaksanakannya proses kegiatan belajar mengajar pada umumnya dan 

                                                             
18

M Subekti Abdul Khadir, Stategi guru pendidikan agama Islam dalam menanggulangi 

kenakalan peserta didik di kelas X SMKN 1 Walenrang Kabupaten Luwu,(Skripsi IAIN Palopo, 

Tahun 2016). 
19

Sukriati, Strategi guru pendidikan agama Islam dalam membentuk perilaku beragama 

siswa,(Skripsi STAIN Palopo, Tahun 2010). 
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pelaksanaan kegiatan pembinaan sikap persatuan dan kerukunan pada umumnya. 

Penelitian yang terdahulu menekankan pada pembinaan akhlakul karimah 

sedangkan pada penelitian ini penulis hanya menekankan pada pembinaan sikap 

persatuan dan kerukunan. 

 

B. Kajian Pustaka 

1. Pengertian persatuan dan kerukunan 

a. Pengertian Persatuan 

Didalam kamus besar bahasa Indonesia, arti persatuan adalah gabungan 

yang terdiri atas bagian yang telah bersatu. Umat Islam, kususnya di Indonesia 

hidup rukun dan damai, maka Insyaallah persatuan bangsa Indonesia akan dapat 

terwujud. 

Persatuan dalam bahasa arabnya disebut dengan kata ittihad, berarti 

ikatan.Sedang menurut istilah diartikan sebagai bentuk kecenderungan manusia 

yang diwujudkan dalam bentuk kegiatan melakukan pengelompokan sesama 

manusia menurut ikatan tertentu untuk mencapai tujuan. 

Jadi persatuan adalah menghimpun hal-hal yang terserak  menjadi satu 

atau membentuk sebuah unit yang masing-masing sebuah anggotanya saling 

menguatkan. Kesatuan diibaratkan seperti sapu lidi yang memiliki kekuatan dan 

tidak tercerai berai.Atau ibaratnya seperti genggaman tangan yang kokoh. 

Di dalam Islam persatuan harus diterapkan untuk melahirkan Izzatul Islam 

wal muslimin (kemuliaan Islam dan kaum muslim). Sehingga kalau persatuan 

konteksnya ialah sesama umat Islam, 

b. Pengertian Kerukunan 
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Pengertian kerukunan menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah 

rukun yang artinya hubungan persahabatan, damai dan tidak saling berselisih. 

Kerukunan yang dalam bahasa arabnya disebut dengan kata 

tawafuqun,tawaddun, ittifaqqul kalimat.Sedang menurut istilah kerukunan 

dimaksudkan sebagai satu tata pikir atau sikap hidup yang menunjukkan 

kesabaran atau kelapangan dada menghadapi pikiran-pikiran, pendapat-pendapat, 

dan pendirian orang. Sedang dalam istilah agama Islam, kerukunan itu dinamakan 

tasamuh (toleransi), yaitu membiarkan secara sadar terhadap pikiran atau 

pendapat orang lain. Orang yang demikian dinamakan toleran. Oleh karena itu 

tugas pemimpin didalam pemerintah antara lain adalah berusaha menciptakan 

kerukunan hidup beragama. 

Kerukunan merupakan perhimpunan yang damai atau persatuan yang 

menumbuhkan sikap saling menghargai dalam komunitas yang beragam atau etnis 

yang berbeda-beda.Ciri kerukunan adalah hidup damai tanpa konflik. Ibaratnya 

seperti es campur yang bahannya berbeda (es, apukat, kelapa, nangka, susu, 

coklat, puding dsb) namun menciptakan cita rasa yang nikmat.Kerukunan 

konteksnya ialah hubungan antar umat beragama.Jadi tujuan kerukunan adalah 

menciptakan kedamaian sosial yang beragam. 

Persatuan dan kerukunan umat merupakan awal dan fondasi terjalinnya 

ukhuwah (persaudaraan) dalam masyarakat. Dengan kata lain tanpa adanya 

persatuan dan kerukunan dalam masyarakat, akan sulit terwujudnya suatu 

ukhuwah dalam masyarakat. Baik yang menyangkut ukhuwwah basyarriyah 
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(persaudaraan kemanusiaan), ukhuwwah wataniyyah (persaudaraan kebangsaan), 

maupun ukhuwwah islamiyyah (persaudaraan sesama muslim). 

Nabi saw. bersabda : 

 ِ ىْرِيِّ عَيْ سَالنٍِ عَيْ أبٍَِوِ أىََّ رَسٌُلَ اللََّّ ٍْلٍ عَيْ الزُّ ٍْثٌ عَيْ عُقَ ثنَاَ لَ حَدَّ

لََ ٌسُْلوُِوُ  ًَ سَلَّنَ قاَلَ الْوُسْلنُِ أخٌَُ الْوُسْلنِِ لََ ٌظَْلوُِوُ  ًَ ٍْوِ  ُ عَلَ صَلَّى اللََّّ

جَ عَيْ هُسْلنٍِ هَ  هَيْ فرََّ ًَ ُ فًِ حَاجَتوِِ  يْ كَاىَ فًِ حَاجَةِ أخٍَِوِ كَاىَ اللََّّ

هَيْ سَترََ  ًَ مِ الْقٍِاَهَةِ  ٌْ ُ عَنْوُ بيِاَ كُرْبةًَ هِيْ كُرَبِ ٌَ جَ اللََّّ كُرْبةًَ فرََّ

مَ الْقٍِاَهَةِ  ٌْ ٌَ ُ )رواه البخاري(هُسْلوًِا سَترََهُ اللََّّ
20  

Artinya : 

Telah menceritakan kepada kami Laits dari 'Uqail dari Az Zuhri dari Salim 

dari Bapaknya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Seorang muslim dengan muslim yang lain adalah bersaudara. Ia tidak 

boleh berbuat zhalim dan aniaya kepada saudaranya yang muslim. Barang 

siapa yang membantu kebutuhan saudaranya, maka Allah akan memenuhi 

kebutuhannya. Barang siapa membebaskan seorang muslim dari suatu 

kesulitan, maka Allah akan membebaskannya dari kesulitan pada hari 

kiamat. Dan barang siapa menutupi aib seorang muslim, maka Allah akan 

menutupi aibnya pada hari kiamat kelak” (HR. BUKHARI). 

Persatuan dan kerukunan merupakan aspek penting kehidupan.Rasulullah 

yang mampu menyatukan kaum anshar dan muhajirin yang memiliki latar 

bekakang perbedaan baik secara sosial, politik, geografis maupun secara 

budaya.Secara perbedaan itu beliau ikut dalam ikatan keimanan yang ternyata 

jauh lebih kokoh dan abadi dibandingkan dengan ikatan-ikatan primordialisme 

(dasar) yang lainnya.Bahkan jauh lebih kuat dibandingkan ikatan darah sekalipun. 

Ikatan keimanan ini kemudian tumbuh menjadi ukhuwah islamiyah yang sebuah 

                                                             
20

Shahih  Bukhari, Abi Husain Muslim bin Hajjaj Alqusyairi Annaisaburi  

Kitab : Berbuat baik, menyambut silaturahmi dan adab, Juz. 2, h. 523 
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istilah menunjukkan persaudaraan antara sesama muslim diseluruh dunia tanpa 

melihat perbedaan warna kulit, bahasa, suku, bangsa dan kewarganegaraan. 

Dengan demikian persatuan dan kerukunan merupakan gabungan dari 

berbagai macam unsur yang berbeda yang diikat menjadi satu ikatan yang 

menyatu yang lebih mengutamakan aspek kesamaan dibandingkan 

perbedaan.Dengan kata lain berbicara persatuan dan kerukunan berarti lebih 

banyak berbicara kesamaan dan mengesampingkan perbedaan. 

2. Dalil tentang persatuan dan kerukunan 

a. Tentang persatuan dan kerukunan ( Qs. Al-Hujarot: 10 ) 

                            

Terjemahnya: 

 

orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu 

damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan 

takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.
21

 

 

b. Tentang Larangan bercerai berai (Q.S Al Imron : 103) 

                           

                         

                          

 

aanhamTjreT: 

                                                             
21

Departemen Agama RI, AL-Quran dan termah AL- J umanatul’ Ali, ( Bandung: CV . 

J-Art,2005), h.516. 
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Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 

janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah 

kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, 

Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena 

nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di 

tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. 

Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu 

mendapat petunjuk.
22 

 
c. Larangan   Perbuatan yang merusak persatuan dan Kerukunan 

Agar persatuan dan kerukunan tetap utuh maka kita harus menghindari 

perbuatan yang dapat merusak persatuan dan kerukunan sebagaimana yang Allah 

jelaskan dalam Al-Qur’an (Q.S. Al Hujarat:12) 

                        

                         

                 

 

Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka 

(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan janganlah 

mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama 

lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging 

saudaranya yang sudah mati?Maka tentulah kamu merasa jijik 

kepadanya.Dan bertakwalah kepada Allah.Sesungguhnya Allah Maha 

Penerima taubat lagi Maha Penyayang.
23

 

 

Dari ayat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa penyebab runtuhnya 

persatuan dan kerukunan adalah sbb : 

a) Memperolok-olok orang lain baik laki-laki maupun perempuan 

                                                             
22

Ibit, h. 63  

 
23

Ibit, h. 517  
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b) Mencaci orang lain dengan kata-kata yang menyakitkan 

c) Memanggil orang lain dengan gelar-gelar yang tidak disukai 

d) Berburuk sangka 

e) Mencari kesalahan orang lain 

f) Menggunjing 

3. Nilai positif sikap persatuan dan kerukunan 

Mengandung nilai positif/ manfaat yang cukup besar bagi setiap muslim 

yang mengamal kan persatuan dan kerukunan  antara lain: 

a. Persatuan dan kerukunan umat merupakan awal dan fondasi terjalin nya 

ukhuwah dalam masyarakat. 

b. Memperkukuh persatuan dan kesatuan yang menjadi syarat mutlak untuk 

mencapai cita-cita yang tinggi dan mulia. 

c. Memudahkan seseorang untuk mengais rezeki, sebab dengan sikap ini akan 

menjadikan kehidupan tenang serta membangun kerjasama dan merentas jalan 

untuk memperoleh rezeki.    

d. Menimbulkan ketentraman dan kedamaian dalam hidup bermasyarakat. 

e. Menjadi pilar utama untuk memberdayakan potensi dan membangun 

masyarakat kea rah yang lebih maju dan berperadaban. 

f. Menjadi tolak ukur solidaritas kemanusiaan yang akan mengantar kan kea rah 

kesejehteraan kehidupan dalam bermasyarakat. 

g. Memiliki dampak bagi terciptanya masyarakat yang beradab dan sebagai 

sarana mendapat rahmat Allah SWT. 

4. Membiasakan sikap persatuan dan kerukunan 
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Pada umumnya manusia cenderung di kuasai oleh hawa nafsu untuk 

merasa menang dan benar sendiri dalam berbagai hal. Supaya persatuan dan 

kerukunan dapat tegak dengan kokoh diperlukan empat tiang penyangga yaitu hal-

hal berikut : 

a. Ta’aruf, yaitu saling kenal mengenal yang tidak hanya bersifat fisik atau 

biodata ringkas belaka, tetapi lebih jauh lagi menyangkut latar belakang 

pendidikan, budaya, keagamaan, pemikiran, ide-ide, cita-cita, serta problema 

hidup yang di alami. 

b. Tafahum, yaitu saling memahami kelebihan dan kekurangan, kekuatan dan 

kelemahan masing – masing, sehingga segala macam bentuk kesalahpahaman 

dapat di hindari. 

c. Ta’awun, yaitu tolong menolong dimana yang kuat menolong yang lemah dan 

yang memiliki kelebihan menolong orang yang kekurangan. 

d. Takaful, yaitu saling memberikan jaminan, sehingga menimbul kan rasa aman, 

tidak ada rasa kekhawatiran dan kecemasan menghadapi hidup ini, karena ada 

jaminan dari semua saudara untuk memberikan pertolongan yang diperlukan 

dalam menjalani hidup. 

Untuk mewujudkan ukhuwah islamiyyah, para pemimpin Islam, para 

ulama, tokoh masyarakat, dan para cendikiawan hendaknya mempunyai kesamaan 

visi dalam tiga hal yaitu wawasan keagamaan, wawasan kemasyarakatan, dan 

wawasan universal. 

Cara membiasakan persatuan dan kerukunan beragama adalah dengan 

memahami dan menyadari bahwa persatuan dan kerukunan dapat : 
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a. Melahirkan kekuatan 

b. Menciptakan kebersamaan 

c. Melahirkan persaudaraan 

d. Menciptakan kehidupan yang damai dan tenang 

e. Melahirkan sikap saling menghargai dan toleran 

f. Mencegah berbagai konflik 

5. Perilaku terpuji persatuan dan kerukunan 

Persatuan dan kerukunan sangat diperlukan dalam kehidupan 

bermasyarakat, sebab terciptanya persatuan dan kerukunan dalam suatu 

negara akan menjadikan rakyat nyaman dan tenteram dalam bekerja, 

menuntut ilmu, melaksanakan ajaran agama, melaksanakan pembangunan 

dan lain sebagaianya. Agama Islam mengajarkan kepada umatnya untuk 

membina persatuan dan kerukunan.Firman Allah swt (Q.S.Al Hujurot:13) 

 

                                 

                    

 

   Terjemahnya: 

 

 

Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.Sesungguhnya orang 

yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 

taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 

Mengenal.
24

 

 

Ayat tersebut menegaskan bahwa manfaat diciptakan manusia dengan 

berbeda-beda suku, bangsa adalah supaya saling mengenal dan memberi manfaat 

satu dengan yang lannya. 

                                                             
24

Ibit, h. 517 
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Pada ayat lain Allah swt. melarang hamba-Nya saling mengolok-olok 

kaum satu dengan yang lainnya ( Q.S. Al Hujurat : 11 ) 

                          

                         

                        

 
Terjemahnya: 

 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 

merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih 

baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan 

kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik.
25

 

 

6. Penerapan perilaku persatuan dan kerukunan dalam kehidupan sehari hari 

Penerapan perilaku persatuan dan kerukunan dalam kehidupan sehari-

hari dapat digolongkan menjadi tiga yaitu : 

a. Kerukunan Sesama Umat Islam 

Rasulullah Muhammad SAW diutus oleh Allah bukan hanya untuk bangsa 

arab saja, melainkan untuk seluruh manusia dan menjadi rahmat bagi seluruh 

alam. Firman Allah (Al- Araf: 158) 
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Ibit, h. 517 
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Terjemahnya: 

Katakanlah: "Hai manusia Sesungguhnya aku adalah utusan Allah 

kepadamu semua, Yaitu Allah yang mempunyai kerajaan langit dan bumi; 

tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, yang menghidupkan 

dan mematikan, Maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, 

Nabi yang Ummi yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-

Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilah Dia, supaya kamu mendapat 

petunjuk.
26

 

Dalam perkembanganya, agama Islam diterima oleh masyarakat yang 

berbeda suku, bangsa dan budaya.perberbedaan pengetauan dan pemahaman 

masing-masing suku dan bangsa, mendorong munculnya beberapa aliran dalam 

agama. Dalam bidang figh terdapat empat madzhab yang sangat populer yaitu ; 

madzab Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hambali. Keempat madzhab tersebut masing-

masing mempunyai banyak pengikutnya, termasuk bangsa Indonesia.Dalam 

aqidah terdapat aliran Jabariyah, qodariyah dan Asy’ariyah, dalam organisasi 

kemasyarakatan Islam ada Nahdlotul Ulama’, Muhamadiyah, Persis dan lain 

sebagainya. Perbedaan paham tersebut adalah merupakan dinamika umat Islam, 

sehingga islam benar-benar menjadi rahmatan lil ’alamin. Perbedaan paham 

bukan menjadi penyebab permusuhan dan perpecahan umat. Rasulullah SAW 

telah bersabda yang artinya “ perbedaan pendapat pada umat-Ku hendaknya 

menjadi rahmat”. Dan Allah SWT berfirman (Q.S. Al-Anbiya: 92) 

                  

 

  

                                                             
26

Ibit, h. 170 
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Terjemahnya: 

Sesungguhnya (agama Tauhid) Ini adalah agama kamu semua; agama 

yang satu dan Aku adalah Tuhanmu, Maka sembahlah Aku.
27

 

 

b. Kerukunan Antar Umat Beragama 

Toleransi antar umat beragama telah diajarkan dan dicontohkan oleh 

Rasulullah SAW kepada para shahabat dan seluruh umat-Nya. Misalnya pada 

masa selesai perang badar, pasukan muslim telah berhasil menawan pasukan kafir, 

banyak para shahabat yang menginginkan tawanan tersebut dibunuh, namun 

kebijakan Rasul berbeda justru Rasul meminta agar tawanan-tawanan perang itu 

dibebaskan. 

Agama Islam membolehkan umatnya untuk berhubungan dengan pemeluk 

agama lain, bahkan toleransi antar umat beragama sangat dianjurkan oleh 

Rosulullah SAW.Batasan toleransi antar umat beragama yang dianjarkan oleh 

Rosul SAW adalah dalam batasan mu’amalah, yaitu hubungan kerjasama dalam 

hal kemanusiaan. Sedangkan toleransi yang menyangkut dalam hal ibadah dan 

aqidah Islam secara tegas  Allah SWT melarangnya. sebagaimana Firman Allah 

swt. dalam Q.S. Al-Kafirun (109) : 1 – 6  

                            

                                

        

 

Terjemahnya: 

 

1). Katakanlah: "Hai orang-orang kafir,  

                                                             
27

Ibit, h. 330 
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2). Aku tidak akanmenyembah apa yang kamu sembah. 

3). Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang Aku sembah. 

4). Dan Aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah, 

5). Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang Aku 

sembah. 

6).Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku.
28

 

 

Sikap toleransi antar umat beragama dapat ditunjukkan melalui : 

1. Saling menghargai dan menghormati ajaran masing-masing agama 

2. Menghormati atau tidak melecehkan simbol-simbol maupun kitab suci 

masing-masing agama. 

3. Tidak mengotori atau merusak tempat ibadah agama oranga lain, serta ikut 

menjaga ketrtiban dan ketenangan kegiatan keagamaan. 

 

 

c. Kerukunan Umat Beragama dengan Pemerintah 

Menurut istilah agama Islam pemerinth disebut ulil amri (yang memiliki 

kekuasaan atau mengurusi).Menurut ahli tafsir ulil amri adalah orang-orang yang 

memegang kekuasaan diantara mereka (umat Islam), yang meliputi pemerintah, 

penguasa, alim ulama dan pemimpin lainnya. 

Islam mengajarkan kepada umatnya, bahwa mentaati pemerintah nilainya 

sama dengan mentaati Allah dan Rasulnya. Firman Allah.(Qs.Annisa:59) 
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Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 

dan ulil amri di antara kamu.kemudian jika kamu berlainan Pendapat 

tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan 

Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 

kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 

akibatnya.
29

 
 

Ayat tersebut mewajibkan setiap umat Islam wajib patuh kepada 

pemerintah, patuh pada peraturan perundangan yang telah ditetapkan oleh 

pemerinatah, selama peraturan tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip ajaran 

agama.Tetapi jika terdapat peraturan yang tidak sejalan dengan prinsip ajaran 

agama, umat Islam wajib mengingatkan dengan cara-cara yang baik dan 

bijaksana. 

Oleh karena itu Penerapan Perilaku persatuan dan kesatuan dalam kehidupan 

sehari-hari sbb : 

a. Selalu bertutur kata yang santun dan menghindari perkataan yang menyakitkan 

orang lain 

b. Karena tersenyum karena hal tersebut termasuk sedekah dan dapat 

melembutkan hati seseorang. 

c. Tidak suka membuka aib orang lain dan selalu berusaha mendamaikan 

persengketaan 
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d. Mampu menghindari diri dari hasutan dan usaha untuk mengadu domba dan 

bermusuhan 

e. Bersikap ikhlas bila membantu orang yang membutuhkan 

f. Tidak membeda-bedakan pergaulan atas dasar status sosial atau kekayaan, akan 

tetapi bergaul dengan orang yang saleh dan bertakwa serta memiliki ilmu 

pengetahuan yang luas 

g. Tidak suka berburuk sangka atau menuduh orang lain karena akan 

menimbulkan perasaan sakit hati. Akan tetapi apabila terjadi sebaliknya 

terhadap diri kita, maka maafkanlah dan do’akan agar mereka menyadari 

kesalahannya.
30

 

2. Strategi Guru PAI  

Menurut Syaiful Bahri Djamarah, “strategi merupakan sebuah cara atau 

sebuah metode, sedangkan secara umum strategi memiliki pengertian suatu garis 

besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 

ditentukan.
31

 Strategi hamper sama dengan kata taktik, siasat atau politik. adalah 

suatu penataan potensi dan sumber daya agar dapat efisien memperoleh hasil 

suatu rancangan. Siasat merupakan pemanfaatan optimal situasi dan kondisi untuk 

menjangkau sasaran.Dalam militer strategi digunakan untuk memenangkan suatu 

peperangan, sedang taktik digunakan untuk memenangkan pertempuran”.
32

 

“Istilah strategi (strategy) berasal dari “kata benda” dan “kata kerja” dalam 

bahasa Yunani.Sebagai kata benda, strategos merupakan gabungan dari kata 
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Stratos (militer) dengan ago (memimpin).Sebagai kata kerja, stratego berarti 

merencanakan (to Plan).actions). Mintzberg dan Waters, mengemukakan bahwa 

strategi adalah pola umum tentang keputusan atau tindakan (strategies are 

realized as patterns in stream of decisions or actions). Hardy, Langlay, dan Rose 

dalam Sudjana, mengemukakan strategy is perceived as plan or a set of explicit 

intention preceeding and controlling actions (strategi dipahami sebagai rencana 

atau kehendak yang mendahului dan mengendalikan kegiatan)”.
33

 

“Guru adalah pendidik Profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah”.
34

 

“Guru adalah salah satu tenaga kependidikan yang secara professional-

pedagogis merupakan tanggung jawab besar di dalam proses pembelajaran 

menuju keberhasilan pendidikan, khususnya keberhasilan para siswanya untuk 

masa depannya nanti”.
35

 

Istilah guru dalam khazanah pemikiran Islam, memilki beberapa istilah, 

seperti “Ustad”, “Muallim”, “Muaddib”, dan “ Murabbi”. Beberapa istilah untuk 

sebutan “guru” itu terkait dengan beberapa istilah untuk pendidikan, yaitu 

“Ta’lim”, Ta’dib”, Tarbiyah. Istilah Muallim lebih menekankan guru sebagai 

pengajar dan penyampai pengetahuan (knowledge) dan ilmu (science) dan istilah 

muaddib lebih menekankan guru sebagai Pembina moralitas dan akhlak peserta 
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didik dengan keteladanan, sedangkan istilah murabbi lebih menekankan 

pengembangan dan pemeliharaan baik aspek jasmaniah maupun rahaniah. 

Sedangkan istilah yang umum dipakai dan memiliki cakupan makna yang luas 

dan netral adalah ustad yang dalam bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai guru.  

Istilah guru dalam bahasa Indonesia, guru yaitu pengajar dan pendidik.Dua 

istilah terakhir merupakan bagian tugas terpenting dari guru, yaitu mengajar dan 

sekaligus mendidik siswanya. Walaupun antara guru dan ustad pengertiannya 

sama, namun dalam praktik khususnya di lingkungan sekolah-sekolah Islam 

istilah guru dipakai secara umum. Sedangkan istilah ustad dipakai untuk sebutan 

guru khusus, yaitu yang memilki pengetahuan dan pengamalan agama yang 

“mendalam”.Dalam wacarana yang lebih luas, istilah guru bukan hanya terbatas 

pada lembaga persekolahan atau lembaga perguruan semata.Istilah guru sering 

dikaitkan dengan istilah bangsa sehingga menjadi guru bangsa”.
36

 

Guru rela mengabdikan diri di desa terpencil sekalipun.Dengan segala 

kekurangan yang ada guru berusaha membimbing dan membina anak didik agar 

menjadi manusia yang berguna bagi nusa dan bangsanya di kemudian hari.Gaji 

yang kecil, jauh dari memadai, tidak membuat guru berkecil hati dengan sikap 

frustasi meninggalkan tugas dan tanggung jawab sebagai guru.Karena sangat 

wajar di pundak guru diberikan atribut sebagai “pahlawan tanpa tanda jasa”. 

Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu 

pengetahuan kepada anak didik di sekolah. Guru bertugas menanamkan nilai-nilai 

dan sikap kepada anak didik agar memilki kebpribadian yang paripurna. Dengan 
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keilmuan yang dimilikinya, guru membimbing anak didik dalam mengembangkan 

potensinya. 

Kepribadian dan pandangan guru serta latar belakang pendidikan dan pengalaman 

mengajar sangat mempengaruhi kualitas pembelajaran. Guru adalah manusia unik 

yang memilki karakter sendiri-sendiri. Perbedaan karakter ini akan menyebabkan 

situasi belajar yang diciptakan oleh setiap guru bervariasi.  

Menurut Pupuh Fathurrohman, mengatakan bahwa: 

 

Performance guru dalam mengajar di pengaruhi berbagai faktor seperti 

tipe kepribadian, latar belakang pendidikan, pengalaman, dan pandangan 

filosofi guru terhadap murid.
37

 

 

Dalam melaksanakan tugasnya menghantarkan anak didik menjadi orang 

yang berilmu pengetahuan dan kepribadian, guru di tuntut memiliki kepribadian 

yang baik sehingga bisa dicontoh oleh muridnya. Disamping itu seseorang guru 

juga dituntut untuk menguasai berbagai kompetensi (kecakapan)ndalam 

melaksanakan profesi gurunya agar dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

baik bagi peserta didik, sehingga tujuan pengajaran dapat tercapai dengan optimal.  

Guru adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberi pertolongan 

kepada anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai 

tingkat kedewasaan, mampu berdiri sendiri dan memenuhi tingkat 

kedewasaannya, mampu berdiri sendiri memenuhi tugasnya sebagai hamba dan 

kholifah Allah Swt dan mampu sebagai makhluk social dan sebagai makhluk 

hidup yang mandiri”.
38
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Menurut Muhibbin Syah, “ada sepuluh kompetensi dasar yang harus 

dimiliki guru dalam upaya peningkatan keberhasilan belajar mengajar, yaitu:
39

 

1. Menguasai bahan  

2. Mengelola program belajar mengajar  

3. Mengelola kelas  

4. Menggunakan media atau sumber belajar  

5. Menguasai landasan-landasan kependidikan  

6. Mengelola interaksi belajar mengajar  

7. Menilai prestasi siswa untuk pendidikan dan pengajaran  

8. Mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan penyuluhan  

9. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah  

10. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil pendidikan guna 

keperluan pengajaran. 

 

Sedangkan menurut Mohamad AliAsian Institute of teacher Educator 

merupakan kompetensi yang harus dimiliki oleh seseorang yang menduduki 

jabatan guru. Ada tiga kompetensi guru, yaitu: 

1. Kompetensi Pribadi  

2. Kompetensi Mata Pelajaran  

3. Kompetensi Profesional 

Dalam buku Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar karya Nana Sudjana, 

Glasser menyebutkan ada empat hal yang harus dikuasai guru, yaitu:  

1. Menguasai bahan pengajaran  

2. Kemampuan mendiaknosa tingkah laku siswa  

3. Kemampuan melaksanakan proses pengajaran  

4. Kemampuan mengukur hasil belajar” 
40
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Menjadi guru menurut Zakiah Daradjat dan kawan-kawan tidak 

sembarangan, tetapi harus memenuhi beberapa persyaratan seperti di bawah ini:  

 

1. Takwa Kepada Allah swt  

Guru, sesuai dengan tujuan ilmu pendidikan islam, tidak mungkin 

mendidik anak didik agar brtaqwa kepada Alloh, jika ia sendiri tidak bertaqwa 

kepada-Nya. Sebab ia adalah teladan bagi anak didiknya.
41

 

2. Berilmu 

Ijazah bukan semata-mata secarik kertas, tetapi suatu bukti, bahwa 

pemiliknya telah mempunyai ilmu pengetahuan dan kesanggupan tertentuyang 

diperlukannya untuk suatu jabatan. 

3. Sehat Jasmani  

Kesehatan jasmani kerap kali dijadikan salah satu syarat bagi mereka yang 

melamar untuk menjadi guru.Guru yang mengidap penyakit menular, 

umpamanya, sangat membahayakan kesehatan anak-anak. Di samping itu, guru 

yang berpenyakit tidak akan bergairah mengajar. Kita kenal ucapan “mens sana in 

corpora sano”, yang artinya dalam tubuh yang sehat terkandung jiwa yang sehat. 

Walaupun pepatah itu tidak benar secara keseluruhan, akan tetapi kesehatan badan 

sangat mempengaruhi semangat kerja. Guru yang sakit-sakitan kerapkali terpaksa 

absen dan tentunya merugikan anak didik. 

4. Berkelakuan Baik  
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Budi pekerti guru penting dalam pendidikan watak anak didik. Guru harus 

memjadi teladan, karena anak-anak bersifat suka meniru. Di antara tujuan 

pendidikan yaitu membentuk akhlaq yang mulia pada diri pribadi anak didik dan 

ini hanya mungkin bisa dilakukan jika pribadi guru beraklak mulia pula.Guru 

yang tidak beraklak mulia tidak mungkin dipercaya untuk mendidik. Yang 

dimaksud dengan akhlak mulia dalam ilmu pendidikan islam adalah akhlaq yang 

sesuai ajaran islam.
42

 

5. Tanggung Jawab Guru  

Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan anak 

didik. Pribadi susila yang cakap adalah yang diharapkan ada pada diri setiap anak 

didik.Tidak ada seseorang guru pun yang mengharapkan anak didiknya menjadi 

sampah masyarakat.Untuk itulah guru dengan penuh dedikasi dan loyalitas 

berusaha membimbing dan membina anak didik agar di masa mendatang menjadi 

orang yang berguna bagi nusa dan bangsa.Setiap hari guru meluangkan waktu 

demi kepentingan anak didik.Bila suatu ketika ada anak didik yang tidak hadir 

disekolah”.
43

 

“Pendidikan agama merupakan usaha untuk memperkuat iman dan 

ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama yang dianut oleh 

peserta didik yang bersangkutan dengan memperhatikan tuntunan untuk 

menghormati agama laindalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam 

masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional”.
44
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Menurut Zakiyah Darajat, pendidikan Islam adalah sikap pembentukan manusia 

yang lainnya berupa perubahan sikap dan tingkah laku yang sesuai dengan 

petunjuk agama Islam.
45

 Oleh karena itu penyampaian pendidikan Islam di 

sekolah diharapkan mampu membentuk kepribadian muslim pada diri peserta 

didik yang beriman dan bertaqwa kepada Allah swt.  

Tujuan pendidikan agama Islam adalah supaya membentuk anak didik 

menjadi anak didik yang muslim sejati, anak shaleh, serta berakhlak mulia dan 

berguna bagi masyarakat, agama dan negara. Melihat tujuan pendidikan agama 

Islam tersebut, guru agama mempunyai peranan penting guna ikut menentukan 

pertanggung jawaban moral bagi peserta didik, selain itu guru agama diharuskan 

memiliki kesiapan dan emosional yang mantap lahir batin serta mempunyai 

kesanggupan atas dirinya untuk menjalankan amanah terhadap peserta didik dan 

terhadap Allah swt.
46

 

a. Strategi guru dalam pembinaan sikap persatuan dan kerukunan di 

sekolah 

Menurut Abuddin Nata starategi adalah sebagai langkah-langkah terencana 

yang bermakna luas dan mendalam yang dihasilkan dari sebuah proses pemikiran 

dan perenungan yang mendalam berdasarkan sebuah proses pemikiran dan 

perenungan yang mendalam berdasarkan pada teori dan pengalaman.
47

Dalam 
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dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang 

rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai kegiatan tertentu.
48

 

 Dalam beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksut dengan strategi adalah suatu langkah-langkah terencana yang berisi 

tentang rangkaian kegiatan-kegiatan yang telah didesain sedemikian rupa oleh 

seseorang secara cermat yang disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai. 

3. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Sikap 

Persatuan dan Kerukunan Siswa  

Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan sikap persatuan 

dan kerukunan siswa adalah rangkaian kegiatan-kegiatan yang didesain ole guru 

Pendidikan Agama Islam secara cermat untuk perbaikan pembinaan, atau tindakan 

untuk membina sikap persatuan dan kerukunan siswa disuatu lembaga sekolah 

tertentu sesuai dengan guru Pendidikan Agama Islam tersebut mengajar. 

Berikut ini langkah-langkah strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

pembinaan sikap persatuan dan kerukunan siswa: 

a. Pendidikan secara langsung   

Yaitu dengan mengadakan hubungan langsung secara pribadi dan 

kekeluargaan dengan individu yang bersangkutan .
49

 Dengan cara menggunakan 

petunjuk, nasehat, dan menyebutkan manfaatnya. 

Menurut Marimba bahwa pendidikan secara langsung ini, terdiri dari lima 

macam yaitu: 

 

                                                             
48

Hamruni, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Insan Madani), h. 2 
49

 Joesoef  soelaiman, konsep pendidkan luar sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara,1992),  h. 

115 



47 
 

 

1) Teladan  

Disini guru sebagai teladan bagi anak didiknya dalam lingkungan sekolah 

disamping orang tua dirumah. Guru hendaknya menjaga dengan baik perbuatan 

maupun ucapannya sehingga naluri anak yang suka meniru dan mencontoh 

dengan sendirinya akan mengerjakan apa yang disarankan baik itu orang tua 

maupun guru.
50

 

2) Anjuran  

Anjuran adalah saran untuk berbuat atau melakukan hal yang positif. 

Dengan adanya anjuran menanamkan kedisiplinan pada siswa sehingga akhirnya 

akan menjalankan segala sesuatu dengan disiplin sehingga membentuk 

kepribadian yang baik.  

3) Latihan  

Tujuan dari latihan adalah untuk menguasai gerakan hapalan dan ucapan-

ucapan (pengetahuan).Dalam melakukan ibadah gerakan dsn ucapan itu sangat 

penting.Dengan adanya latihan diharapkan bisa tertanamkan dalam hati dan jiwa 

mereka. 

4) Kompetensi  

Kompetensi adalah persaingan meliputi hasil yang dicapai oleh 

siswa.Dengan adanya kompetensi para siswa terdorong dalam belajar.Misalnya 

guru mendorong anak untuk berusaha lebih giat dalam beribadah.Kompetensi 

menumbuhkan rasa kebersamaan dan menanamkan rasa saling percaya. 
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5) Pembiasaan  

Pembiasaan merupakan strategi yang penting bagi pembinaan sikap 

persatuan dan kerukunan. Karena pembiasaan yang baik bila dilakukan secara 

terus-menerus akan muncul rutinitas yang baik dan tidak akan menyimpang dari 

ajaran islam. 

b. Pendidikan Secara tidak Langsung  

Yaitu strategi bersifat pencegahan, penekanan pada hal-hal yang akan 

merugikan.
51

 Strategi ini dibedakan menjadi tiga bagian diantaranya adalah: 

1) Larangan  

Adalah suatu keharusan untuk tidak melakukan pekerjaan yang dilarang 

tersebut.Strategi ini dimaksudkan untuk mendisiplinkan peserta didik. 

2) Koreksi  

Koreksi adalah suatu strategi untuk mencegah dan menjaga, agar tidak 

terjadi sesuatu yang tidak di inginkan.Mengingat manusia bersifat tidak sempurna 

maka kemungkinan untuk berbuat salah serta menyimpang maka sebelum 

kesalahan-kesalahan itu terjadi lebih baik selalu ada usaha koreksi dan 

pengawasan. 

3) Hukuman  

Hukuman adalah suatu tindakan yang dijatuhkan kepada peserta didik 

secara sadar dan sengaja sehingga menimbulkan efek jera. Dengan adanya efek 
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jera tersebut siswa akan sadar atas perbuatannya dan ia berjanji untuk tidak 

melakukannya lagi. 

 Hukuman ini dilakukan apabila larangan yang telah diberikan ternyata 

masih dilakukan oleh pesrta didik.Tetapi hukuman yang cocok bagi siswa 

bukanlah hukuman badan melainkan hukuman yang sifatnya bisa membuat 

mereka tidak mau melakukan perbuatan tersebut dan juga benar-benar menyesal 

atas perbuatan yang sudah dilakukannya.Hukuman yang cocok adalah hukuman 

lewat tindakan-tindakan, ucapan dan syarat. 

KERANGKA PIKIR 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Pendekatan Paedagogis, yaitu pendekatan untuk mengetahui tentang cara-

cara memimpin, menuntun dan mengatur anak-anak.
52

 

2. Pendekatan Psikologis, yaitu pendekatan untuk mengetahui kejiwaan 

terhadap sikap dan tingkah laku manusia.
53

 Peneliti maksudkan mengamati untuk 

unsur kejiwaan yang terkandung dalam meniru suatu sikap yang baik. 

3. Pendekatan Sosiologi, yaitu pendekatan yang melihat tentang interaksi di 

antara individu dengan kelompok.
54

 Dalam hal ini peneliti maksudkan untuk 

membahas kenyataan sosial ada hubungannya dengan pembahasan. 

  Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, yang 

dimaksud deskriptif ialah suatu proses menemukan pengetahuan yang 

menggunakan data sebagai dasar menemukan keterangan mengenai apa yang 

ingin diketahui. Sedangkan yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
55

 

Jenis penelitian yang digunakan, yaitu deskriptif kualitatif. Penelitian ini 

berusaha untuk memperoleh dan menganalisis data secara valid  mengenai strategi 
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guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan sikap persatuan dan kerukunan 

siswa di SMA Negeri 17 Luwu agar penelitian lebih terarah,  maka penelitian ini 

melewati empat tahapan yaitu : 

1. Tahap Perencanaan dan Identifikasi Masalah Penelitian 

Pada tahap ini peneliti membuat desain penelitian, membuat jadwal, serta 

merumuskan masalah yang menarik untuk diteliti. Melakukan studi pustaka, 

terutama literatur yang relevan dengan masalah yang akan diteliti sebagai 

landasan logis, dan selanjutnya menyusun rencana penelitian.  

2. Tahap Pengumpulan Data 

Pada tahap ini peneliti berkunjung ke tempat yang akan diteliti untuk 

melakukan observasi dan interview dengan kepala sekolah, guru Pendidikan 

Agama Islam dan  peserta didik yang ada di SMA Negeri 17Luwu. 

3. Tahap Pengolahan Data 

Sebelum peneliti mengolah data-data yang diperoleh, terlebih dahulu 

dilakukan penegecekan ulang untuk memeriksa kelengkapan data yang perlu 

disempurnakan sebelum memasuki pembahasan.  

4. Tahap Penulisan Laporan Penelitian 

Pada tahapan ini peneliti mulai menyusun laporan penelitian dengan 

melakukan interpretasi terhadap data-data yang diperoleh di lapangan baik yang 

berupa angka-angka maupun hasil wawancara. 

B. Variabel Penelitian 
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Variabel penelitian, yaitu suatu nilai atau sifat obyek yang mempunyai 

variasi tertentu untuk diteliti dan dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.
56

 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian, yaitu tempat dilakukannya penelitian. Lokasi 

penelitian ditentukan oleh peneliti berdasarkan masalah yang diteliti. Adapun 

lokasi penelitian, yaitu SMA Negeri 17 Luwu, yang beralamatkan jalan Pangi 

Desa Pangi Kecamatan Bajo Kabupaten Luwu Sulawesi Selatan. 

D. Subjek Penelitian 

Sesuai dengan pendekatan kualitatif yang digunakan dalam penelitian 

ini, subjek penelitian ditentukan secara purposive sampling dan snowball 

sampling. Purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu.
57

 Snowball sampling, yaitu teknik pengambilan 

sampel sumber data yang awalnya berjumlah sedikit tetapi lama-lama menjadi 

banyak dikarenakan sumber data yang sedikit belum mampu memberikan data 

yang memuaskan.
58

 Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah, kepala sekolah 

guru Pendidikan Agama Islam, dan peserta didik yang ada di SMA Negeri 17 

Luwu. 

 

 

E. Data dan Sumber Data 
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Adapun data dansumber data dalam penelitian ini yaitu : 

1. Data Primer, yaitu data lapangan yang dikumpulkan oleh peneliti secara 

langsung dari pihak-pihak yang terkait dengan masalah yang diteliti melalui 

wawancara dan observasi.
59

 Sumber data primer dalam penelitian ini, yaitu kepala 

sekolah guru pendidikan agama Islam dan peserta didik SMANegeri 17 Luwu. 

2. Data Sekunder, yaitu data yang dikumpulkan oleh peneliti dari sumber 

tertulis yang ada hubungannya dengan permasalahan yang sedang penulis teliti.
60

 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini, yaitu buku, skripsi, arsip, dan 

dokumen  yang ada kaitannya dengan permasalahan yang penulis teliti. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Sesuai dengan bentuk pendekatan penelitian kualitatif dan sumber data 

yang digunakan maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah : 

1. Observasi 

 Observasi,yaitu metode pengumpulan data dengan melakukan pengamatan 

langsung pada obyek yang menjadi sasaran penelitian yang berhubungan dengan 

masalah yang dibahas.Observasi yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

observasi terus terang.Observasi terus terang adalah  pengamatan atau 

pengumpulan data dengan menyatakan terus terang kepada sumber data tentang 

penelitian yang  dilakukan.
61

 Adapun data yang diperoleh, yakni  gambaran secara 

umum strategi guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan sikap persatuan 

dan kerukunan siswa di SMA Negeri 17 Luwu. 
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2. Interview 

 Interview,yaitu pengumpulan data dengan tanya jawab. Wawancara  

adalah salah satu bentuk instrument penelitian yang digunakan atau wawancara 

langsung terhadap orang yang dianggap dapat memberikan keterangan obyek 

yang diteliti.Wawancara yang digunakan, yakni wawancara terstruktur dan 

wawancara tidak terstruktur. 

 Madalis memberikan pengertian wawancara sebagai berikut teknik 

pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk mendapatkan keterangan-

keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan berhadapan muka langsung dengan 

orang yang berkompeten memberikan keterangan.
62

 

 Dengan menggunakan instrument ini peneliti menekankan sasaran maksud 

dan tujuan. Hal ini dimaksud agar pelaksanaan wawancara dapat berjalan dengan 

lancar, wajar dan profesional. Di samping itu, agar penelitian tidak menyimpang 

dari sasaran penelitian semula. 

 Teknik wawancara dipergunakan untuk mengadakan komunikasi dengan 

pihak terkait atau subjek penelitian, antara lain guru pendidikan agama islam dan 

peserta didik dalam rangka memperoleh penjelasan atau informasi yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi, yaitu suatu proses pengumpulan data dengan cara 

mengamati secara langsung dokumen, arsip yang terdapat di lokasi penelitian 

yang ada hubungannya dengan penulisan skripsi ini. 
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G. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 

sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada 

orang lain.
63

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data model Miles 

and Huberman. Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu : 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data diawali dengan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan padahal-hal yang penting, mencari tema dan polanya  sehingga data 

yang telah direduksi dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang hasil 

pengamatan. Dalam proses reduksi ini, ada data yang terpilih dan ada data yang 

terbuang. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, dilanjutkan dengan mendispaly data. Proses 

mendisplay data, yaitu menampilkan data secara sederhana dalam bentuk kata-kata 

dan kalimat dengan maksud agar data yang telah dikumpulkan dikuasai oleh 

peneliti sebagai dasar untuk mengambil kesimpulan yang tepat. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification) 

Tahap akhir setelah mendisplay data, yaitu penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Penarikan kesimpulan merupakan proses menarik intisari dari kata-kata 

yang terkumpul dalam bentuk pernyataan kalimat yang tepat dan memiliki data 
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yang jelas. Setelah itu, kesimpulan di verifikasi untuk mengetahui kebenarannya 

dengan tujuan mendapat kesimpulan akhir yang lebih jelas. 

 

H. Keabsahan Data 

Agar penelitian dapat dipertanggungjawabkan dari segala segi maka perlu 

dilakukan uji keabsahan data atau uji validitas serta pemeriksaan terhadap 

keabsahan data. Teknik pemeriksaan keabsahan data penelitian ini menggunakan 

triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik, yaitu teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 

untuk keperluan pengecekan sebagai pembanding di luar data tersebut. Hal 

tersebut dapat dicapai dengan cara : 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

2. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan.
64

 

3. Memperpanjang masa pengamatan sebagai proses untuk mengkroscek data 

yang dibutuhkan sebagai kerangka analisis untuk memperoleh hasil penelitian 

yang akurat dan objektif dalam penarikan kesimpulan. 

 Patton dalam Moleong  mengemukakan bahwa triangulasi sumber, yaitu 

membandingkan dan mengecek kembali tingkat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui subjek penelitian yang berbeda.
65

Hal tersebut dapat dicapai 

dengan membandingkan keadaan dan perspektif  guru pendidikan agama Islam, 

dan peseta didik tentang masalah yang diteliti. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah berdirinya SMA Negeri 17 Luwu 

Pendidikan merupakan bagian dari hidup, sehingga keberadaan sarana 

pendidikan seperti sekolah sangat dibutuhkan bagi masyarakat umum. Dengan 

semangat dan kesadaran yang tinggi tentang arti pentingnya pendidikan, maka 

pada tahun 2012 didirikanlah sebuah sekolah yang bernama SMA Negeri 17 

Luwu . 

SMA Negeri 17 Luwu dibangun dengan partisipasi masyarakat atas 

inisiatif bersama pemerintah Australia dan Indonesia melalui program block grant 

pembangunan unit sekolah baru tahun anggaran 2012.  Dan di resmikan pada 

tanggal 28 September 2012 oleh  komite pembangunan USB SMA Negeri 17 

Luwu Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan. 

SMA Negeri 17 Luwuberalamatkan di Jl. Pangi Kec.Bajo, Kab Luwu. 

Sekolah ini juga telah dipimpin oleh beberap kepala sekolah dan saat ini, SMA 

Negeri 17 Luwu dipimpin oleh Muzakkir, S.Pd.
66

 

2. Keadaan Lingkungannya  

Dalam kegiatan pendidikan, terdapat banyak unsur pergaulan dan unsur 

lingkungan yang keduanya tidak terpisahkan tetapi dapat dibedakan. Dalam 

pergaulan tidak selalu berlangsung pendidikan walaupun didalamnya terdapat 
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faktor-faktor yang berbeda guna untuk mendidik. Lingkungan sangat berpengaruh 

secara siknifikan terhadap kepribadian siswa atau anak didik. Jika lingkungannya 

baik, maka akan semakin kondusif perkembangan mental anak. 

Dalam arti luas lingkungan mencakup iklim dan geografis, tempat tinggal, 

adat istiadat, pengetahuan, pendidikan dan alam. Dengan kata lain lingkungan 

ialah segala sesuatu yang tampak dan terdapat dalam alam kehidupan yang 

senantiasa berkembang. Lingkungan merupakan seluruh yang ada, baik manusia 

maupun benda buatan manusia, atau alam yang bergerak atau tidak bergera, 

kejadian-kejadian atau hal-hal yang mempunyai hubungan dengan seseorang.
67

 

SMA Negeri 17 Luwu Kecamatan Bajo mempunyai lingkungan yang 

kompleks.Desa Pangi yang dihuni oleh berbagai macam suku, adat istiadat dan 

stara sosial tertentu semakin harus menjadi pertimbangan guru PAI untuk 

memperhatikan perkembangan anak didiknya. 

Suku bangsa yang ada di Desa Pangi Kecamatan Bajo termasuk di sekitar 

SMA Negeri 17  Kecamatan Bajo terdiri dari Suku Bugis, Luwu dan lain-lain. 

Dari Berbagai suku bangsa tersebut, suku pribumi masih mendimonasi secara 

kuantitas, tetapi hubungan kekeluargaan tetap terjaga dengan baik sehingga tetap 

berada dalam kerangka saling menghormati dan menghargai.Sedangkan profesi 

masyarakat kebanyakan petani dan selebihnya itu pegawai dan pedagang. 

Demikian juga Peserta didik SMA Neger 17 Luwu  Kecamatan Bajo juga 

terdiri dari suku bangsa dan keadaan keluarga yang berbeda-beda sehingga 

menjadi seni tradisi dalam pergaulan meraka. Tidak jarang suku bangsa yang satu 
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juga menguasai dialek dan bahasa suku bangsa yang lain dengan sangat fasih nya 

sehingga sudah terjadi akulturasi budaya sedikit demi sedikit, walupun tetap ada 

ciri khas suku bangsa masing-masing. 

Hal ini diakui oleh Muzakkir, S.Pd. sebagai kepalah sekolah SMA Negeri 

17 Luwu mengatakan bahwa nuansa persaudaraan dan kebinekaan sangat 

dipertahankan oleh masyarakat dan peserta didik, sehingga ini akan menjadi salah 

satu tugas pendidikan agama islam untuk menerangkan kepada peserta didik 

bahwa islam sangat menghargai perbedaan dan persaudaraan tanpa batas suku 

masing-masing.
68

 

Oleh karena itu, orang tua peserta didik, masyarakat, guru, dan pemerintah 

mempunyai tangungjawab dalam rangka menciptakan suasan lingkungan 

pendidikan yang kondusif  baik nilai-nilai luhur dalam diri peserta didik. Karena 

bila lingkunga pendidikan rusak maka akan mengancam kesehatan dan 

perkembangan mentan peserta didik. Tetapi sebaliknya jika keluarga dan 

masyarakat mampu menyediakan lingkungan yang kondusif maka mental peserta 

didik akan berkembang sebagaimana mestinya. 

3. Keadaan Tenaga Pendidik 

Proses belajar mengajar di sekolah tidak akan terlaksana dengan baik 

tanpa adanya seorang guru yang melakukan kegiatan belajar-mengajar, guru 

memegang peranan yang sangat penting bagi perkembangan bagi manusia baik 

masa kini maupun masa akan datang. Guru merupakan faktor yang sangat penting 

dalam dunia pendidikan.  
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Tugas guru adalah tugas yang sangat mulia sebagai tugas kemanusian oleh 

karena itu seorang guru dituntut untuk memiliki ilmu pengetahuan yang sukup 

dan juga dituntut untuk memiliki kepribadian yang luhur sehungga menjadi 

pribadi yang senantiasa bisa diteladani oleh peserta didiknya. Selain itu, Guru juga 

memiliki peranan dalam merencanakan, melaksanakan, melakukan evaluasi dan 

penentu terhadap prosespendidikan yang dijalankan, dan dalam menjalankan tugas 

berperan sebagai pendidik sekaligus pengajar, sehingga salah satu fungsi yang 

harus dimiliki oleh seorang guru dalam menghadapi peserta didik adalah fungsi 

moral yang harus dijalankan dengan baik dalam melaksanakan aktivitas 

pendidikan. 

Adapun pengertian guru menurut Abdurahman dalam bukunya 

pengelolaan pengajaran, “guru adalah seorang anggota masyarakat yang 

berkomponen (cakap, mampu dan wewenang) dan memperoleh kepercayaan dari 

masyarakat atau pemerintah untuk melaksanakan tugas, fungsi dan peran serta 

tanggung jawab guru, baik dalam lembaga pendidikan jalur sekolah maupun 

lembaga luar sekolah.
69

 

 Dari pengertian di atas tentu dapat dipahami bahwa untuk menjadi seorang 

guru tidaklah mudah, karena banyak hal yang harus diketahui dan harus memiliki 

keterampilan tersendiri dalam menghadapi berbagai perilaku dan karakteristik 

yang berbeda dari setiap peserta didik. Begitu pentingnya peranan guru , sehingga 

tidaklah mungkin mengabaikan eksistensinya. Olehnya itu sangat penting bagi 
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sebuah lembaga pendidikan, senantiasa mengevaluasi dan mencermati 

pertimbangan antara tenaga edukatif dan populasi keadan siswa. 

Demikian pula halnya dengan SMA Negeri 17 Luwu. Mengenai 

kepemimpinan dan jumlah tenaga guru yang ada di sekolah tersebut, untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Data Keadaan Guru/Pegawai SMA Negeri 17 Luwu 

No NAMA PANGKAT/GOL.R

UANG 

MATA 

PELAJARAN 

1. Muzakkir, S.Pd Pembina Tk I,/ 

IV.b 

Bahasa Indonesia 

2. Drs. Muhammad Jufri, M.Pd Penata Tk I/III.d Kewarganegaraan 

3. Rusnaini, S.Pd Pembina Tk.1/ IV.b Matematika 

4. Hasnawiah, S.Pd Penata Muda /III.a Pend.AgamaIslam 

5. Rahmawati, S.Pd                - IPS Terpadu 

6. Hesti Amalia, S.Pd                - Bahasa  Indonesia 

7. Sumarlin, SE                - IPA Terpadu 

8. Syamsidar, S.Pd                  - Bahasa Indonesia 

9. Herlina Basman, S.Pd                  - Pend.AgamaIslam 

10. Yusnaini, S.Pd                  - Keterampilan 

11. Sakiah Yusuf, S.Pd                  - Kewarganegaran 

12. Rudini, S.Pd                  - Matematika 
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13. Yuyun, S.Si                  - Bahasa Inggris 

14. Jumadil, S.pd                  - Seni Budaya 

15. Nurul Hikmayani, S.Pd                  - Penjsorkes 

16. Nurhabibah, S.Pd                  - IPA Terpadu 

17. Mike Rani, S.Pd                  - Bahasa Inggris 

18. Surya Rajab, S.Si., S.Pd                  - Pend. Agama Islam 

19. Nurayu, S.Pd.I                  - BK 

20. Ratna Harphi, SE - IPS Terpadu 

21. Fitri Binti Herman, SE - IPS Terpadu 

22. Nur Aspriani, SE - TIK 

23. Abdul. Wahab, S.Pd - Mate Matika 

24. Mustadir Laso’ Pawara - Penjasorkes 

Sumber: dokumentasi SMA Negeri 17 Luwu tanggal 23 Oktober 2019 

Dalam suatu sekolah, merupakan syarat utama yang perlu di perhatikan, 

tidak sedikit sekolah yang terlantar siswanya akibat tenaga guru yang kurang 

memadai.Keberhasilan siswa sangat ditentukan oleh guru.Dapat dilihat dari tabel 

di bawah ini menggambarkan keadaan guru di SMA Negeri 17 Luwu sudah cukup 

memadai, tinggal bagaimana masing-masing guru mengembangkan ilmunya dan 

memacu kemampuannya sebagai guru profesional secara maksimal. 

4. Keadaan Pegawai 

Pegawai tata usaha bertugas dalam berbagai bidang yang ditugaskan oleh 

kepala sekolah dan kepala TU. Mereka bertugas dalam berbagai bidang, baik 
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bekerja sama dengan kepalah sekolah dan guru atau mereka yang bekerja sendiri. 

Tugas mereka meliputi membantu proses belajar mengajar, urusan kesiswaan, 

peralatan sekolah, dan lain sebaginya.  

5. Keadaan Siswa 

Sebagaimana halnya guru dalam sebuah lembaga pendidikan, keberadaan 

peserta didik juga sangat memegang peranan penting.Lancar dan macetnya, 

sebuah sekolah biasanya tampak dari keberadaan peserta didiknya, kapasitas atau 

mutu peserta didik pada suatu lembaga pendidikan dengan sendirinya 

menggambarkan kualitas lembaga tersebut.Oleh karena itu peserta didik 

merupakan obyek sekaligus subyek belajar. 

Sehubungan dengan faktor siswa maka dikemukakan gambaran yang jelas 

tentang  keadaan siswa yang telah ditetapkan sebagai tempat peneliti yaitu 

keadaan siswa SMA Negeri 17 Luwu yang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

 

 

Tabel 4.2 

Keadaan Siswa SMA Negeri 17 Luwu 

 

Kelas 

Jumlah Siswa  

Jumlah Laki-laki Perempuan 

X 22 30 52 

XI 30 40 70 
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XII 25 19 44 

Jumlah 77 89 166 

Sumber: dokumentasi SMA Negeri 17 Luwu tanggal 23 Oktober 2019 

6. Aspek pengembangan fasilitas, sarana dan prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan bagian penting dalam menentukan 

kelanceran dari suatu proses belajar, tanpa sarana dan prasarana yang cukup 

memadai, proses pendidikan tidak akan berlangsung dengan baik dan lancar. Bagi 

suatu lembaga pendidikan formal, masalah sarana dan prasarana sangat 

menentukan keberhasilan proses belajar mengajar. Sarana dan prasarana yang 

dimaksud dalam hal ini adalah semua yang dapat dijadikan alat bantu belajar 

mengajar, baik langsung maupun tidak langsung, yang digunakan dalam belajar 

mengajar. Untuk mengetahui sarana dan prasarana yang ada di SMA Negeri 17 

Luwu, dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

Tabel 4.3 

Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah 

Jenis Ruangan Jumlah 

(Buah) 

Kondisi Keterangan 

Perpustakaan 1 Baik Layak digunakan 

Lab. IPA 1 Baik Layak digunakan 

Ruang Guru 1 Baik Layak digunakan 

Ruang Kelas 5 Baik Layak digunakan 

Lapangan Olahraga/Upacara 1 Baik Layak digunakan 

WC 3 Baik Layak digunakan 

Sumber: dokumentasi SMA Negeri 17 Luwu tanggal 23 Oktober 2019 
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7. Visi dan misi SMA Negeri 17 Luwu 

Visi Sekolah 

Membentuk peserta didik menjadi manusia yang cerdas, religius, berkarakter, 

terampil, sehat dan berbudaya 

Misi Sekolah 

a. Meningkatkan iman dan takwa melalui bimbingan dan kegiatan 

keagamaan 

b. Meningkatkan prestasi akademik melalui kegiatan peningkatan mutu 

pembelajaran dan sarana pembelajaran 

c. Meningkatkan prestasi non akademik melalui kegiatan ekstrakurikuler 

d. Membentuk karakter melalui kegiatan pembelajaran yang religius dan 

ekstrakurikuler 

e. Meningkatkan kreatifitas peserta didik  melalui kegiatan pengembangan 

potensi diri 

f. Meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani melalui bimbingan dan 

kegiatan olah raga dan keagamaan 

g. Melestarikan dan mempertahankan budaya lokal melalui pembelajaran 

seni dan sosial budaya serta ekstrakurikuler. 

 

B. Program Pengembangan Sikap Persatuan dan Kerukuanan Siswa di SMA 

Negeri 17 Luwu 

Sekolah merupakan salah satu lingkungan penting bagi tumbuh kembang 

anak-anak, oleh sebab itu mengajarkan hidup rukun pada anak-anak sejak dini 

juga menjadi hal yang wajib dilakukan oleh orang tua maupun anggota keluarga 
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lainnya.Untuk di sekolah sendiri, kerukunan perlu diterapkan baik pada teman-

teman, guru, staff sekolah, maupun seluruh orang yang masih berada di 

lingkungan sekolah itu sendiri, salah satunya adalah dengan menghargai 

perbedaan hak dan kewajiban masing-masing. Hidup persatuan dan kerukunan 

memang wajib diterapkan dimana saja dan kapan saja, karena sebagai makhluk 

sosial maka setiap orang tidak akan dapat hidup sendirian dan pasti membutuhkan 

bantuan dari orang lain. Oleh sebab itulah menjaga hidup persatuan dan 

kerukunan menjadi suatu hal yang penting, dengan hidup rukun pula dapat berarti 

bahwa setiap orang saling menghormati satu sama lain walaupun memiliki latar 

belakang yang berbeda-beda. 

Program pengembangan sikap persatuan dan kerukunan siswa di SMA 

Negeri 17 Luwu meliputi 4 aspek yaitu: Mencegah terjadinya pertengkaran dan 

perselisihan, menciptakan rasa persatuan dan kesatuan, menciptakan rasa aman 

dan damai, menciptakan hubungan yang baik. Program pengembangan sikap 

persatuan dan kerukunan siswa  tersebut dapat ditunjukkan dengan kebiasaan 

yang dilakukan siswa dalam dalam mengamalkan perbuatan yang baik ketika 

dalam kegiatan sehari-hari, intra maupun ekstra sekolah. Sehubungan dengan hal 

ini peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Nurayu selaku guru Pendidikan 

Agama Islam. Adapun hasil wawancara tersebut adalah sebagai berikut:  

“Program pengembangan sikap persatuan dan kerukunan siswa di SMA 

Negeri 17 Luwu meliputi 4 aspek. Pertama mencegah terjadinya 

pertengkaran dan perselisihan dengan saling membantu dan mendukung 

satu sama lain. kedua menciptakan rasa persatuan dan kesatuan dengan 

sikap saling menerima perbedaan satu sama lain. Menciptakan rasa aman 

dan damai dengan rendahnya kemungkinan terjadinya pertengkaran dan 

perselisihan.Menciptakan hubungan yang baik dengan meningkatkan 
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hubungan pertemanan, menambah jumlah teman, menguatkan hubungan 

keluarga.”
70

 

 Menurut hasil wawancara diatas, Program pengembangan sikap persatuan 

dan kerukunan siswa di SMA Negeri 17 Luwu meliputi 4 aspek. Pertama 

mencegah terjadinya pertengkaran dan perselisihan dengan saling membantu dan 

mendukung satu sama lain. kedua menciptakan rasa persatuan dan kesatuan 

dengan sikap saling menerima perbedaan satu sama lain. Menciptakan rasa aman 

dan damai dengan rendahnya kemungkinan terjadinya pertengkaran dan 

perselisihan. Menciptakan hubungan yang baik dengan meningkatkan hubungan 

pertemanan, menambah jumlah teman, menguatkan hubungan keluarga. 

Dalam hal ini bapak muzakkir selaku Kepala Sekolah juga mengemukakan 

pendapatnya mengenai program pengembangan sikap persatuan dan kerukunan di 

SMA Negeri 17 Luwu, berikut hasil wawancaranya:  

“Program pengembangan sikap persatuan dan kerukunan siswa di SMA 

Negeri 17 Luwu meliputi Mencegah terjadinya pertengkaran dan 

perselisihan, menciptakan rasa persatuan dan kesatuan, menciptakan rasa 

aman dan damai, menciptakan hubungan yang baik. Semua itu perlu di 

kembangkan, karena perilaku-perilaku tersebut merupakan perilaku fositif 

yang nantinya siswa akan terbiasa melakukannya ketika sudah lulus dari 

sekolah.”
71

 

Menurut kepala sekolah, Program pengembangan sikap persatuan dan 

kerukunan siswa di SMA Negeri 17 Luwu meliputi Mencegah terjadinya 

pertengkaran dan perselisihan, menciptakan rasa persatuan dan kesatuan, 

menciptakan rasa aman dan damai, menciptakan hubungan yang baik. Semua itu 
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perlu di kembangkan, karena perilaku-perilaku tersebut merupakan perilaku fositif 

yang nantinya siswa akan terbiasa melakukannya ketika sudah lulus dari sekolah.  

C. Pendekatan dan Langkah Langkah yang Dikembangkan Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam Pembinaan Sikap Persatuan dan Kerukunan Siswa di 

SMA Negeri 17 Luwu 

 Dalam dunia pendidikan peran guru Pendidikan Agama Islam bukan hanya 

mengajar atau berusaha memindahkan ilmu ( transfer of head ) akan tetapi juga 

harus menanamkan nilai nilai ( transfer of heart ) agama islam kepada anak 

didiknya agar mereka dapat mengaitkan antara ilmu agama dengan ilmu 

pengetahuan. Apabila nilai nilai ajaran agama islam itu sudah tertanam dalam diri 

siswa, maka akan tercapailah kepribadian yang berakhlakul karimah. 

 Untuk dapat mewujudkan anak didik yang berakhlakul karimah maka guru 

Pendidikan Agama Islam perlu untuk menggunakan pendekatan dan langkah-

langkah dalam pembinaan sikap persatuan dan kerukunan. Karena dengan 

adanyapendekatan dan langkah- langkah tersebut akan dapat menghasilkan tujuan 

yang akan diinginkan dalam pendidikan. 

 Pada penelitian ini penulis dalam mengumpulkan data menggunakan 

sampel penelitian yaitu guru Pendidikan Agama Islam, kepala sekolah dan siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru aendidikan agama Islam, dalam 

membina sikap persatuan dan kerkunan siswanya baik didalam maupun diluar 

kelas beliau menggunakan beberapa starategi diantaranya adalah: 

a. Pendekatan personal 
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Siswa SMA yang sedang mengalami masa pubertas cenderung lebih 

terbuka dan bisa menerima nasihat jika dilakukan dengan pendekatan personal. 

Pendekatan ini dilakukan dengan metode dioalog/hiwar antara guru dan siswa. 

Dialog tersebut dilakukan dengan santai agar siswa yang akan diarahkan 

memahami dan bisa diarahkan. Dari hasil wawan cara dengan ibu Nurayu selaku 

guru Pendidikan Agama Islam, beliau mengungkapkan:  

“Bimbingan anak bukan semata-mata tugas guru PAI saja akan tetapi 

tugas semua guru.Kalau dari saya sendiri dengan pendekatan 

personal.Missal ada pelanggaran ringan lansung melihat, saya rangkul dan 

tegur.Jika pelanggarannya sudah berat, maka dipanggil dan diajak ngobrol 

berdua.Jika terlalu berat siswa tersebut disidang. Bila tidak ada perubahan, 

diberikan surat peringatan. Bila surat peringatan tidak di hiraukan maka 

siswa tersebut langsung dikeluarkan.”
72

 

Jadi peneliti menyimpulkan bahwa pembinaan sikap yang dilakukan 

dengan pendekatan personal merupakan langkah yang dilakukan guru dengan 

mendekati siswa secara individu dengan memberikan bantuan dan solusi atas 

permasalahan yang dihadapi siswa dan bimbingan moral kepada masing-masing 

individu.Pendekatan ini dilakukan dengan metode dialog/hiwar, yaitu percakapan 

silih berganti antara dua pihak atau lebih mengenai suatu topik, dan dengan 

sengaja diarahkan kepada tujuan yang dikehendaki. 

b. Teladan  

Karena sikap anak yang cenderung meniru pada pada orang-orang yang 

dikaguminya maka dalam penyampaian materi saya lansung memberikan contoh-

contoh sifat yang positif yang dimiliki oleh para tokoh yang menjadi idola, dan 

selalu memberikan contoh kepada siswa misalnya, perilaku sehari-hari, sopan 
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santun dalam berbicara atau bertindak, dengan demikian secara tidak lansung para 

siswa dengan akan sedirinya meniru sikap dan tindakan dari guru tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Riska Prana, Nadia dan Mirsan 

selaku siswa di SMA Negeri 17 Luwu menjelaskan bahwa: 

“Guru sebagai teladan ketika dalam perilakunya,ucapan gerakan, dan 

sikap harus dapat dicontoh artinya dalam hal yang positif. Dalam hal 

ini perilakunya harus dapat menunjukkan sosok seorang guru sebagai 

panutan.”
73

 

Memahami dari metode diatas, penulis menyimpilkan bahwa dengan 

sikap dan tindakan dari guru yang baik maka siswa diharapkan untuk meniruh 

tingkah laku grurunya agar tercapai sikap persatuan dan kerukunan siswa. 

c. Pembisaan  

Pada awalnya setiap pembisaan yang sifatnya baik perlu untuk dipaksakan. 

Ketika siswa sudah terbiasa untuk melakukan perbuatan yang baik dan sudah 

tertanam dalam jiwa, maka siswa tersebut akan selalu melakukan perbuatan baik 

tanpa dipikirkan terlebih dahulu. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Nurayu selaku guru 

pendidikan agama Islam SMA Negeri 17 Luwu menjelaskan bahwa: 

“Pembiasaan siswa dimulai dengan masuknya siswa mengucapkan 

salam, bersalaman dengan guru piket, kemudain siswa mengikuti 

kegiatan membersihkan kelas bersama teman-teman, sopan, bertutur 

kata yang baik  dan saling menghargai sesama teman”.
74

 

 

Sebagaiman telah dijelaskan diatas, pada awalnya pembiasaan perlu 

untuk dipaksakan dan pada akhirnya akan menjadi kebiasaan. Kalau sudah 
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menjadi kebisaan aktifitas yang dilakukan akan sulit untuk dihindari karena sudah 

menjadi sebuah budaya.  

Jadi kebiasaan tidak serta merta terjadi.Oleh karena itu perlu adanya 

strategi untuk menciptakan kebisaan yang diinginkan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Muzakkir selaku kepala 

sekolah SMA Negeri 17 Luwu beliau menjelaskan bahwa: 

“Semua pembisaan yang baik dapat dijalankan dengan baik bila ada 

komitmen secara bersama dan didukung dengan kerja keras oleh 

semua komponen yang ada di sekolah sesuai dengan kemampuan 

masing-masing dan secara berkesinambungan”.
75

 

 

Dari uraian diatas menurut peneliti didalam melaksanakan strategi 

pembiasaan diperlukan beberapa metode yang dapat digunakan untuk 

menciptakan kebiasaan sikap persatuan dan kerukunan siswa di SMA Negeri 17 

Luwu dengan cara penciptaan komitmen secara bersama oleh komponen yang ada 

disekolah, pengelolaan kegiatan dengan program yang jelas dan perbaikan setiap 

kegiatan secara berkesinambungan. 

d. Metode pemberian hukuman 

Hukuman hanya diberikan kepada siswa yang tidak mematuhi tata tertib 

sekolah, maka pemberian hukuman pun baru diberikan. Dengan adanya hukuman 

diharapkan supaya anak-anak paham tentang pelanggaran ynag sudah dilakukan 

dan tidak akan melakukannya kembali, sekaligus juga merupakan adanya 

penekanan pada pembinaan sikap yaitu  berupa perenungan tentang tindakan yang 

sudah dilakukannya apakah sudah benar atau salah.  
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 Berdasarkan hasil wawancar dengan  ibu Nurayu selaku guru pendidikan 

agama Islam di SMA Negeri 17 Luwu beliau menjelaskan bahwa: 

“Kalau ada yang melanggar ada catatan khusus dan pelanggaran yang 

sifatnya berat akan diberikan hukuman, tergantung dengan beratnya 

pelanggaran yang dilakukan oleh siswa tersebut.Semua yang dilakukan 

agar siswa dapat jerah dan tidak melakukan pelanggaran tersebut 

kembali.Kalau masih tidak jerah biasanaya diakasi suarat peringatan, dan 

kalau masih melakukannya lagi dikembalikan ke wali murid”.
76

 

 

 

D. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembinaan Sikap Persatuan dan 

Kerukunan siswa di SMA Negeri 17 Luwu 

 Membina dan mendidik sikap terhadap siswa disekolah tidak selamanya 

berjalan mulus tanpa ada halangan dan rintangan bahkan sering terjadi berbagai 

masalah dan yang mempengaruhi proses pembinaan sikap persatuan dan 

kerukunan siswa ada faktor pendukung dan penghambat yang sangat berpengaruh 

dalam pembinaan sikap siswa tersebut. Hal ini sesuai dengan apa ynag dijelaskan 

guru Pendidikan Agama Islam serta para staf yang ada dalam sekolah tersebut. 

1. Faktor pendukung  

Disini akan dijelaskan mengenai faktor pendukung pembinaan sikap 

persatuan dan kerukunan siswa yang dihasilkan dari wawancara peneliti dengan 

guru Pendidikan Agama Islam sebagai berikut:  

“Cara untuk mendukung pembinaan sikap persatuan dan kerukunan siswa 

tentunya adalah dorongan dalam diri siswa bisa disebut juga dengan 

kehendak.Karena salah satu kekuatan yang terlindung dibalik tingkah laku 

manusia adalah kemauan.Itulah yang menggerakkan manusia berbuat 

sungguh-sungguh.Dari kehendak itulah menjelma niat yang baik dan yang 

buruk, sehingga perbuatan dan tingkah laku menjadi baik dan buruk 

karenanya, disamping kehendak dari dalam diri siswa itu sendiri juga 
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diringi teladan dari dalam diri guru.Metode dalam kelas saya juga 

menggunakan sebaik mungkin”.
77

 

 

Salah satu kekuatan yang dimiliki baik tingkah laku manusia adalah 

kemauan.Itulah yang menggerakkan manusia berbuat dengan sungguh-sungguh. 

Ketika dalam diri siswa sudah tertanam sebuah kesungguhan untuk berubah lebih 

baik maka akan mendukung dalam pembinaan sikap persatuan dan kerukunan 

siswa. Disamping itu menyampaikan materi pelajaran juga harus disesuaikan 

dengan metode. Ketika metodenya sudah sesuai pasti dalam mengaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari akan lebih mudah 

Sedangkan hasil wawancara dengan Diya Andriani, Wulandari dan 

Risman selaku siswa SMA Negeri 17 Luwu kelas X Mipa 1 mengatakan: 

Cara untuk mendukung pembinaan sikap persatuan dan kerukunan siswa, 

dari segi teman barmain, kebiasaan dirumah, dan teman-teman lingkungan. 

Sarana sudah lumayan lengkap serta dengan guru-grunya saling bekerja 

sama itu semua juga faktor pendukung pembinaan sikap persatuan dan 

kerukunan siswa.
78

 

 

Manusia hidup selalu berhubungan dengan manusia lainnya, itulah 

sebabnya manusia harus bergaul.Dan dalam pergaulan itu timbullah saling 

mempengaruhi dalam pikiran, sifat dan tingkah laku. Ketika anak dilingkungan 

masyarakat (pergaulan) itu baik, maka hal tersebut akan berpengaruh postif pada 

anak dan hal tersebut merupakan penunjang dalam pembinaan sikap persatuan dan 

kerukunan siswa. Sebaliknya jika anak tinggal dilingkungan rumah yang rusak, 

sehingga kemungkinan besar mereka akan terpengaruh lingkungannya dan ikut 
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rusak. Ketika dalam melaksanakan pembinaan sikap persatuan dan kerukunan, 

siswa harus berjalan selaras denagn pihak lain yang ada disekolah dan harus 

didasari dengan sebuah keikhlasan karena semua itu akan mempengaruhi berhasil 

atau tidaknya yang kita lakukan. 

 Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah bahwa: 

“Guru, karyawan, siswa, dan orang tua harus ikut serta dalam pembinaan 

sikap persatuan dan kerukunan, baik dalam lingkungan sekolah, rumah 

atau dimanapun mereka sedang berada.Dengan dukungan dari semua 

komponen yang ada disekolah pembinaan sikap persatuan dan kerukunan 

pasti akan berjalan dengan baik”.
79

 

Kebersamaan antara pihak guru dengan siswa dalam sekolah dan keikut 

sertaan orang tua sangat diperlukan sehingga antara guru yang satu dengan yang 

lain ada kerja samanya dalam menerapkan pembinaan sikap persatuan dan 

kerukanan siswa tidsk pandang bulu. Wujud dari kerja sama tersebut dengan 

adanya program kegiatan pembinaan sikap persatuan dan kerukunan siswa yang 

dibuat oleh para guru, disamping itu, komnikasi antara guru dengan civitas 

sekolah juga sangat diperlukan sehingga tidak ada sala persepsi atau salah paham. 

2. Faktor penghambat  

Disini akan dijelaskan faktor penghambat yang dihasilkan dari wawancara 

peneliti dengan guru Pendidikan Agama Islam sebagai berikut: 

“Menurut saya hand phone yang paling luarbisa pengaruhnya, tayangan 

televise yang kedua karena bisa melihat hal-hal yang kurang baik dengan 

cara sembunyi-senbunyi selain itu juga lingkungan sekolah, berangkat dari 

keluarga yang berbeda, serta teman bergaul mereka dalam kehidupan 

sehari-hari”.
80
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 Dari kesulitan diatas bahwasanya dampak negatife penggunaan hand 

phoneyang sejauh ini orang tua atau pihak terkait belum menyadari atau belum 

memperhatikan anak-anaknya saat mereka memegang hand phonedan waktu 

menggunakannya. Kalau kita mau melihat, memperhatikan dan mengamati anak-

anak kita menggunakan hand phone, maka kita akan tahu bahwa hand phone 

ditangan anak-anak kita yang nota bene adalah pelajar digunakan tanpa mengenal 

batas waktu sejak bangun tidur sampai saatnya akan tidur kembali. 

 Mereka memegang hand phone dan ibu jarinya tanpa berhenti menari 

diatas hand phone tersebut. Dampaknya adalah si anak malas melakukan aktivitas 

segalanya, mulai dari mandi, makan, sampai belajar serta tidur. Dengan anak 

malas melakukan aktivitas positif serta malas melakukan belajar, maka 

prestasinya jelas akan merosot dan tidak bisa meraih hasil yang sudah ditargetkan. 

 Berdasarkan dari hasil wawancara dengan bapak muzakkir selaku kepala 

sekolah SMA Negeri 17 Luwu beliau menjelaskan bahwa: 

“Pertama, control monitoring tentang perkembangan siswa secara terus 

menerus baik disekolah maupun dirumah, yang kedua berangkat dari 

rumah dari latar belakang keluarga yang berbeda ini yang membuat pusing 

bahkan sebelumnya mohon maaf terkadang contoh dari keluarga tidak ada. 

Yang ketiga adalah masalah jam pelajaran agama satu minggu yang hanya 

dua jam saya rasa belum cukup untuk pembinaan sikap persatuan dan 

kerukunan siswa”.
81

 

 Sekolah sebagai institusi pendidikan formal ikut memberi pengaruh dalam 

membantu pembinaan sikap persatuan dan kerukunan siswa.Melalui kurikulum, 

yang berisi materi pelajaran, sikap dan keteladanan guru sebagai pendidik serta 

pergaulan antara teman disekolah dinilai berperan dalam menanamkan kebiasaan 
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yang baik.Pembiasaan yang baik merupakan bagian dari pembentukan moral yang 

erat kaitannya dengan perkembangan jiwa seseorang. 

 Disamping itu kita tidak boleh mengabaikan tentang kontrol dan 

monitoring keberhasilan dan ketidak berhasilan pelaksanaan pembelajaran serta 

pembinaan sikap persatuan dan kerunan siswa sedikit banyak juga dipenagaruhi 

oleh lingkungan sekitar. Jika lingkungan sekitar mendukung bagi proses 

pembinaan sikap, maka dia akan mampu memberikan kontribusi yang baik. 

Sebaliknya, jika kondisi lingkungan terbukti tidak mendukung, jelas akan 

mempengaruhi proses dalam pembinaan sikap persatuan dan kerukunan siswa.  

 Dalam hal ini dipertegas hasil peneliti dengan ibu Nurayu mengatakan 

bahwa: 

“Untuk kesulitan yang dihadapi dalam pembinaan sikap persatuan dan 

kerukunan siswa di SMA Negeri 17 Luwu yaitu, banyak pengaruh dari 

luar yang menjadi kendala karena kita tidak mungkin mengikuti siswa 

kemanapun mereka berada selama 24 jam.Lingkungan atau teman, terus 

dari segi orang tua, sekarang ini memang banyak sekali orang tua yang 

menuntut tapi kurang memberikan contoh akhlak yang terpuji kepada 

anak-anaknya”.
82

 

Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah membimbing dan membentuk 

manusia menjadi hamba yang sholeh, teguh imanya, taat beribadah, dan berakhlak 

terpuji. Bahkan keseluruh gerak pada kehidupan setiap muslim mulai dari 

perbuatan, perkataan dan tindakan apapun yang dilakukannya dengan jalan 

mencari ridho Allah, memenuhi segalah perintah-Nya adalah ibadah. Maka untuk 

melaksanakan semua tugas kehidupan ini, baik bersifat pribadi maupun sosial, 
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perlu dipelajari dan di tuntut dengan iman dan akhlak terpuji. Dengan demikian, 

identitas muslim akan nampak dalam aspek dalam semua kehidupannya.  

Lingkungan keluarga merupakan suatu hal ynag sangat berpengaruh 

sekali terdap pendidikan akhlak yang selama ini diterima siswa, dalam arti apabila 

lingkungan keluarga itu baik, maka baik pulalah kepribadian anak, yang mana hal 

tersebut merupakan alat pendukung dalam pembinaan sikap persatuan dan 

kerukunan siswa.Begitu sebaliknya ketika lingkungan keluarga buruk, maka 

buruk pula kepribadian anak dan hal tersebut merupakan penghambat dalam 

pembinaan sikap persatuan dankerukunan siswa. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

E. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

8. Sejarah berdirinya SMA Negeri 17 Luwu 

Pendidikan merupakan bagian dari hidup, sehingga keberadaan sarana 

pendidikan seperti sekolah sangat dibutuhkan bagi masyarakat umum. Dengan 

semangat dan kesadaran yang tinggi tentang arti pentingnya pendidikan, maka 

pada tahun 2012 didirikanlah sebuah sekolah yang bernama SMA Negeri 17 

Luwu . 

SMA Negeri 17 Luwu dibangun dengan partisipasi masyarakat atas 

inisiatif bersama pemerintah Australia dan Indonesia melalui program block grant 

pembangunan unit sekolah baru tahun anggaran 2012.  Dan di resmikan pada 

tanggal 28 September 2012 oleh  komite pembangunan USB SMA Negeri 17 

Luwu Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan. 

SMA Negeri 17 Luwuberalamatkan di Jl. Pangi Kec.Bajo, Kab Luwu. 

Sekolah ini juga telah dipimpin oleh beberap kepala sekolah dan saat ini, SMA 

Negeri 17 Luwu dipimpin oleh Muzakkir, S.Pd.
83

 

9. Keadaan Lingkungannya  

Dalam kegiatan pendidikan, terdapat banyak unsur pergaulan dan unsur 

lingkungan yang keduanya tidak terpisahkan tetapi dapat dibedakan. Dalam 

pergaulan tidak selalu berlangsung pendidikan walaupun didalamnya terdapat 
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faktor-faktor yang berbeda guna untuk mendidik. Lingkungan sangat berpengaruh 

secara siknifikan terhadap kepribadian siswa atau anak didik. Jika lingkungannya 

baik, maka akan semakin kondusif perkembangan mental anak. 

Dalam arti luas lingkungan mencakup iklim dan geografis, tempat tinggal, 

adat istiadat, pengetahuan, pendidikan dan alam. Dengan kata lain lingkungan 

ialah segala sesuatu yang tampak dan terdapat dalam alam kehidupan yang 

senantiasa berkembang. Lingkungan merupakan seluruh yang ada, baik manusia 

maupun benda buatan manusia, atau alam yang bergerak atau tidak bergera, 

kejadian-kejadian atau hal-hal yang mempunyai hubungan dengan seseorang.
84

 

SMA Negeri 17 Luwu Kecamatan Bajo mempunyai lingkungan yang 

kompleks.Desa Pangi yang dihuni oleh berbagai macam suku, adat istiadat dan 

stara sosial tertentu semakin harus menjadi pertimbangan guru PAI untuk 

memperhatikan perkembangan anak didiknya. 

Suku bangsa yang ada di Desa Pangi Kecamatan Bajo termasuk di sekitar 

SMA Negeri 17  Kecamatan Bajo terdiri dari Suku Bugis, Luwu dan lain-lain. 

Dari Berbagai suku bangsa tersebut, suku pribumi masih mendimonasi secara 

kuantitas, tetapi hubungan kekeluargaan tetap terjaga dengan baik sehingga tetap 

berada dalam kerangka saling menghormati dan menghargai.Sedangkan profesi 

masyarakat kebanyakan petani dan selebihnya itu pegawai dan pedagang. 

Demikian juga Peserta didik SMA Neger 17 Luwu  Kecamatan Bajo juga 

terdiri dari suku bangsa dan keadaan keluarga yang berbeda-beda sehingga 

menjadi seni tradisi dalam pergaulan meraka. Tidak jarang suku bangsa yang satu 
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juga menguasai dialek dan bahasa suku bangsa yang lain dengan sangat fasih nya 

sehingga sudah terjadi akulturasi budaya sedikit demi sedikit, walupun tetap ada 

ciri khas suku bangsa masing-masing. 

Hal ini diakui oleh Muzakkir, S.Pd. sebagai kepalah sekolah SMA Negeri 

17 Luwu mengatakan bahwa nuansa persaudaraan dan kebinekaan sangat 

dipertahankan oleh masyarakat dan peserta didik, sehingga ini akan menjadi salah 

satu tugas pendidikan agama islam untuk menerangkan kepada peserta didik 

bahwa islam sangat menghargai perbedaan dan persaudaraan tanpa batas suku 

masing-masing.
85

 

Oleh karena itu, orang tua peserta didik, masyarakat, guru, dan pemerintah 

mempunyai tangungjawab dalam rangka menciptakan suasan lingkungan 

pendidikan yang kondusif  baik nilai-nilai luhur dalam diri peserta didik. Karena 

bila lingkunga pendidikan rusak maka akan mengancam kesehatan dan 

perkembangan mentan peserta didik. Tetapi sebaliknya jika keluarga dan 

masyarakat mampu menyediakan lingkungan yang kondusif maka mental peserta 

didik akan berkembang sebagaimana mestinya. 

10. Keadaan Tenaga Pendidik 

Proses belajar mengajar di sekolah tidak akan terlaksana dengan baik 

tanpa adanya seorang guru yang melakukan kegiatan belajar-mengajar, guru 

memegang peranan yang sangat penting bagi perkembangan bagi manusia baik 

masa kini maupun masa akan datang. Guru merupakan faktor yang sangat penting 

dalam dunia pendidikan.  
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Tugas guru adalah tugas yang sangat mulia sebagai tugas kemanusian oleh 

karena itu seorang guru dituntut untuk memiliki ilmu pengetahuan yang sukup 

dan juga dituntut untuk memiliki kepribadian yang luhur sehungga menjadi 

pribadi yang senantiasa bisa diteladani oleh peserta didiknya. Selain itu, Guru juga 

memiliki peranan dalam merencanakan, melaksanakan, melakukan evaluasi dan 

penentu terhadap prosespendidikan yang dijalankan, dan dalam menjalankan tugas 

berperan sebagai pendidik sekaligus pengajar, sehingga salah satu fungsi yang 

harus dimiliki oleh seorang guru dalam menghadapi peserta didik adalah fungsi 

moral yang harus dijalankan dengan baik dalam melaksanakan aktivitas 

pendidikan. 

Adapun pengertian guru menurut Abdurahman dalam bukunya 

pengelolaan pengajaran, “guru adalah seorang anggota masyarakat yang 

berkomponen (cakap, mampu dan wewenang) dan memperoleh kepercayaan dari 

masyarakat atau pemerintah untuk melaksanakan tugas, fungsi dan peran serta 

tanggung jawab guru, baik dalam lembaga pendidikan jalur sekolah maupun 

lembaga luar sekolah.
86

 

 Dari pengertian di atas tentu dapat dipahami bahwa untuk menjadi seorang 

guru tidaklah mudah, karena banyak hal yang harus diketahui dan harus memiliki 

keterampilan tersendiri dalam menghadapi berbagai perilaku dan karakteristik 

yang berbeda dari setiap peserta didik. Begitu pentingnya peranan guru , sehingga 

tidaklah mungkin mengabaikan eksistensinya. Olehnya itu sangat penting bagi 
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sebuah lembaga pendidikan, senantiasa mengevaluasi dan mencermati 

pertimbangan antara tenaga edukatif dan populasi keadan siswa. 

Demikian pula halnya dengan SMA Negeri 17 Luwu. Mengenai 

kepemimpinan dan jumlah tenaga guru yang ada di sekolah tersebut, untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Data Keadaan Guru/Pegawai SMA Negeri 17 Luwu 

No NAMA PANGKAT/GOL.R

UANG 

MATA 

PELAJARAN 

1. Muzakkir, S.Pd Pembina Tk I,/ 

IV.b 

Bahasa Indonesia 

2. Drs. Muhammad Jufri, M.Pd Penata Tk I/III.d Kewarganegaraan 

3. Rusnaini, S.Pd Pembina Tk.1/ IV.b Matematika 

4. Hasnawiah, S.Pd Penata Muda /III.a Pend.AgamaIslam 

5. Rahmawati, S.Pd                - IPS Terpadu 

6. Hesti Amalia, S.Pd                - Bahasa  Indonesia 

7. Sumarlin, SE                - IPA Terpadu 

8. Syamsidar, S.Pd                  - Bahasa Indonesia 

9. Herlina Basman, S.Pd                  - Pend.AgamaIslam 

10. Yusnaini, S.Pd                  - Keterampilan 

11. Sakiah Yusuf, S.Pd                  - Kewarganegaran 

12. Rudini, S.Pd                  - Matematika 
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13. Yuyun, S.Si                  - Bahasa Inggris 

14. Jumadil, S.pd                  - Seni Budaya 

15. Nurul Hikmayani, S.Pd                  - Penjsorkes 

16. Nurhabibah, S.Pd                  - IPA Terpadu 

17. Mike Rani, S.Pd                  - Bahasa Inggris 

18. Surya Rajab, S.Si., S.Pd                  - Pend. Agama Islam 

19. Nurayu, S.Pd.I                  - BK 

20. Ratna Harphi, SE - IPS Terpadu 

21. Fitri Binti Herman, SE - IPS Terpadu 

22. Nur Aspriani, SE - TIK 

23. Abdul. Wahab, S.Pd - Mate Matika 

24. Mustadir Laso’ Pawara - Penjasorkes 

Sumber: dokumentasi SMA Negeri 17 Luwu tanggal 23 Oktober 2019 

Dalam suatu sekolah, merupakan syarat utama yang perlu di perhatikan, 

tidak sedikit sekolah yang terlantar siswanya akibat tenaga guru yang kurang 

memadai.Keberhasilan siswa sangat ditentukan oleh guru.Dapat dilihat dari tabel 

di bawah ini menggambarkan keadaan guru di SMA Negeri 17 Luwu sudah cukup 

memadai, tinggal bagaimana masing-masing guru mengembangkan ilmunya dan 

memacu kemampuannya sebagai guru profesional secara maksimal. 

11. Keadaan Pegawai 

Pegawai tata usaha bertugas dalam berbagai bidang yang ditugaskan oleh 

kepala sekolah dan kepala TU. Mereka bertugas dalam berbagai bidang, baik 
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bekerja sama dengan kepalah sekolah dan guru atau mereka yang bekerja sendiri. 

Tugas mereka meliputi membantu proses belajar mengajar, urusan kesiswaan, 

peralatan sekolah, dan lain sebaginya.  

12. Keadaan Siswa 

Sebagaimana halnya guru dalam sebuah lembaga pendidikan, keberadaan 

peserta didik juga sangat memegang peranan penting.Lancar dan macetnya, 

sebuah sekolah biasanya tampak dari keberadaan peserta didiknya, kapasitas atau 

mutu peserta didik pada suatu lembaga pendidikan dengan sendirinya 

menggambarkan kualitas lembaga tersebut.Oleh karena itu peserta didik 

merupakan obyek sekaligus subyek belajar. 

Sehubungan dengan faktor siswa maka dikemukakan gambaran yang jelas 

tentang  keadaan siswa yang telah ditetapkan sebagai tempat peneliti yaitu 

keadaan siswa SMA Negeri 17 Luwu yang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

 

 

Tabel 4.2 

Keadaan Siswa SMA Negeri 17 Luwu 

 

Kelas 

Jumlah Siswa  

Jumlah Laki-laki Perempuan 

X 22 30 52 

XI 30 40 70 
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XII 25 19 44 

Jumlah 77 89 166 

Sumber: dokumentasi SMA Negeri 17 Luwu tanggal 23 Oktober 2019 

13. Aspek pengembangan fasilitas, sarana dan prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan bagian penting dalam menentukan 

kelanceran dari suatu proses belajar, tanpa sarana dan prasarana yang cukup 

memadai, proses pendidikan tidak akan berlangsung dengan baik dan lancar. Bagi 

suatu lembaga pendidikan formal, masalah sarana dan prasarana sangat 

menentukan keberhasilan proses belajar mengajar. Sarana dan prasarana yang 

dimaksud dalam hal ini adalah semua yang dapat dijadikan alat bantu belajar 

mengajar, baik langsung maupun tidak langsung, yang digunakan dalam belajar 

mengajar. Untuk mengetahui sarana dan prasarana yang ada di SMA Negeri 17 

Luwu, dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

Tabel 4.3 

Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah 

Jenis Ruangan Jumlah 

(Buah) 

Kondisi Keterangan 

Perpustakaan 1 Baik Layak digunakan 

Lab. IPA 1 Baik Layak digunakan 

Ruang Guru 1 Baik Layak digunakan 

Ruang Kelas 5 Baik Layak digunakan 

Lapangan Olahraga/Upacara 1 Baik Layak digunakan 

WC 3 Baik Layak digunakan 

Sumber: dokumentasi SMA Negeri 17 Luwu tanggal 23 Oktober 2019 
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14. Visi dan misi SMA Negeri 17 Luwu 

Visi Sekolah 

Membentuk peserta didik menjadi manusia yang cerdas, religius, berkarakter, 

terampil, sehat dan berbudaya 

Misi Sekolah 

h. Meningkatkan iman dan takwa melalui bimbingan dan kegiatan 

keagamaan 

i. Meningkatkan prestasi akademik melalui kegiatan peningkatan mutu 

pembelajaran dan sarana pembelajaran 

j. Meningkatkan prestasi non akademik melalui kegiatan ekstrakurikuler 

k. Membentuk karakter melalui kegiatan pembelajaran yang religius dan 

ekstrakurikuler 

l. Meningkatkan kreatifitas peserta didik  melalui kegiatan pengembangan 

potensi diri 

m. Meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani melalui bimbingan dan 

kegiatan olah raga dan keagamaan 

n. Melestarikan dan mempertahankan budaya lokal melalui pembelajaran 

seni dan sosial budaya serta ekstrakurikuler. 

 

F. Program Pengembangan Sikap Persatuan dan Kerukuanan Siswa di SMA 

Negeri 17 Luwu 

Sekolah merupakan salah satu lingkungan penting bagi tumbuh kembang 

anak-anak, oleh sebab itu mengajarkan hidup rukun pada anak-anak sejak dini 

juga menjadi hal yang wajib dilakukan oleh orang tua maupun anggota keluarga 
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lainnya.Untuk di sekolah sendiri, kerukunan perlu diterapkan baik pada teman-

teman, guru, staff sekolah, maupun seluruh orang yang masih berada di 

lingkungan sekolah itu sendiri, salah satunya adalah dengan menghargai 

perbedaan hak dan kewajiban masing-masing. Hidup persatuan dan kerukunan 

memang wajib diterapkan dimana saja dan kapan saja, karena sebagai makhluk 

sosial maka setiap orang tidak akan dapat hidup sendirian dan pasti membutuhkan 

bantuan dari orang lain. Oleh sebab itulah menjaga hidup persatuan dan 

kerukunan menjadi suatu hal yang penting, dengan hidup rukun pula dapat berarti 

bahwa setiap orang saling menghormati satu sama lain walaupun memiliki latar 

belakang yang berbeda-beda. 

Program pengembangan sikap persatuan dan kerukunan siswa di SMA 

Negeri 17 Luwu meliputi 4 aspek yaitu: Mencegah terjadinya pertengkaran dan 

perselisihan, menciptakan rasa persatuan dan kesatuan, menciptakan rasa aman 

dan damai, menciptakan hubungan yang baik. Program pengembangan sikap 

persatuan dan kerukunan siswa  tersebut dapat ditunjukkan dengan kebiasaan 

yang dilakukan siswa dalam dalam mengamalkan perbuatan yang baik ketika 

dalam kegiatan sehari-hari, intra maupun ekstra sekolah. Sehubungan dengan hal 

ini peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Nurayu selaku guru Pendidikan 

Agama Islam. Adapun hasil wawancara tersebut adalah sebagai berikut:  

“Program pengembangan sikap persatuan dan kerukunan siswa di SMA 

Negeri 17 Luwu meliputi 4 aspek. Pertama mencegah terjadinya 

pertengkaran dan perselisihan dengan saling membantu dan mendukung 

satu sama lain. kedua menciptakan rasa persatuan dan kesatuan dengan 

sikap saling menerima perbedaan satu sama lain. Menciptakan rasa aman 

dan damai dengan rendahnya kemungkinan terjadinya pertengkaran dan 

perselisihan.Menciptakan hubungan yang baik dengan meningkatkan 
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hubungan pertemanan, menambah jumlah teman, menguatkan hubungan 

keluarga.”
87

 

 Menurut hasil wawancara diatas, Program pengembangan sikap persatuan 

dan kerukunan siswa di SMA Negeri 17 Luwu meliputi 4 aspek. Pertama 

mencegah terjadinya pertengkaran dan perselisihan dengan saling membantu dan 

mendukung satu sama lain. kedua menciptakan rasa persatuan dan kesatuan 

dengan sikap saling menerima perbedaan satu sama lain. Menciptakan rasa aman 

dan damai dengan rendahnya kemungkinan terjadinya pertengkaran dan 

perselisihan. Menciptakan hubungan yang baik dengan meningkatkan hubungan 

pertemanan, menambah jumlah teman, menguatkan hubungan keluarga. 

Dalam hal ini bapak muzakkir selaku Kepala Sekolah juga mengemukakan 

pendapatnya mengenai program pengembangan sikap persatuan dan kerukunan di 

SMA Negeri 17 Luwu, berikut hasil wawancaranya:  

“Program pengembangan sikap persatuan dan kerukunan siswa di SMA 

Negeri 17 Luwu meliputi Mencegah terjadinya pertengkaran dan 

perselisihan, menciptakan rasa persatuan dan kesatuan, menciptakan rasa 

aman dan damai, menciptakan hubungan yang baik. Semua itu perlu di 

kembangkan, karena perilaku-perilaku tersebut merupakan perilaku fositif 

yang nantinya siswa akan terbiasa melakukannya ketika sudah lulus dari 

sekolah.”
88

 

Menurut kepala sekolah, Program pengembangan sikap persatuan dan 

kerukunan siswa di SMA Negeri 17 Luwu meliputi Mencegah terjadinya 

pertengkaran dan perselisihan, menciptakan rasa persatuan dan kesatuan, 

menciptakan rasa aman dan damai, menciptakan hubungan yang baik. Semua itu 
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perlu di kembangkan, karena perilaku-perilaku tersebut merupakan perilaku fositif 

yang nantinya siswa akan terbiasa melakukannya ketika sudah lulus dari sekolah.  

G. Pendekatan dan Langkah Langkah yang Dikembangkan Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam Pembinaan Sikap Persatuan dan Kerukunan Siswa di 

SMA Negeri 17 Luwu 

 Dalam dunia pendidikan peran guru Pendidikan Agama Islam bukan hanya 

mengajar atau berusaha memindahkan ilmu ( transfer of head ) akan tetapi juga 

harus menanamkan nilai nilai ( transfer of heart ) agama islam kepada anak 

didiknya agar mereka dapat mengaitkan antara ilmu agama dengan ilmu 

pengetahuan. Apabila nilai nilai ajaran agama islam itu sudah tertanam dalam diri 

siswa, maka akan tercapailah kepribadian yang berakhlakul karimah. 

 Untuk dapat mewujudkan anak didik yang berakhlakul karimah maka guru 

Pendidikan Agama Islam perlu untuk menggunakan pendekatan dan langkah-

langkah dalam pembinaan sikap persatuan dan kerukunan. Karena dengan 

adanyapendekatan dan langkah- langkah tersebut akan dapat menghasilkan tujuan 

yang akan diinginkan dalam pendidikan. 

 Pada penelitian ini penulis dalam mengumpulkan data menggunakan 

sampel penelitian yaitu guru Pendidikan Agama Islam, kepala sekolah dan siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru aendidikan agama Islam, dalam 

membina sikap persatuan dan kerkunan siswanya baik didalam maupun diluar 

kelas beliau menggunakan beberapa starategi diantaranya adalah: 

e. Pendekatan personal 
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Siswa SMA yang sedang mengalami masa pubertas cenderung lebih 

terbuka dan bisa menerima nasihat jika dilakukan dengan pendekatan personal. 

Pendekatan ini dilakukan dengan metode dioalog/hiwar antara guru dan siswa. 

Dialog tersebut dilakukan dengan santai agar siswa yang akan diarahkan 

memahami dan bisa diarahkan. Dari hasil wawan cara dengan ibu Nurayu selaku 

guru Pendidikan Agama Islam, beliau mengungkapkan:  

“Bimbingan anak bukan semata-mata tugas guru PAI saja akan tetapi 

tugas semua guru.Kalau dari saya sendiri dengan pendekatan 

personal.Missal ada pelanggaran ringan lansung melihat, saya rangkul dan 

tegur.Jika pelanggarannya sudah berat, maka dipanggil dan diajak ngobrol 

berdua.Jika terlalu berat siswa tersebut disidang. Bila tidak ada perubahan, 

diberikan surat peringatan. Bila surat peringatan tidak di hiraukan maka 

siswa tersebut langsung dikeluarkan.”
89

 

Jadi peneliti menyimpulkan bahwa pembinaan sikap yang dilakukan 

dengan pendekatan personal merupakan langkah yang dilakukan guru dengan 

mendekati siswa secara individu dengan memberikan bantuan dan solusi atas 

permasalahan yang dihadapi siswa dan bimbingan moral kepada masing-masing 

individu.Pendekatan ini dilakukan dengan metode dialog/hiwar, yaitu percakapan 

silih berganti antara dua pihak atau lebih mengenai suatu topik, dan dengan 

sengaja diarahkan kepada tujuan yang dikehendaki. 

f. Teladan  

Karena sikap anak yang cenderung meniru pada pada orang-orang yang 

dikaguminya maka dalam penyampaian materi saya lansung memberikan contoh-

contoh sifat yang positif yang dimiliki oleh para tokoh yang menjadi idola, dan 

selalu memberikan contoh kepada siswa misalnya, perilaku sehari-hari, sopan 
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santun dalam berbicara atau bertindak, dengan demikian secara tidak lansung para 

siswa dengan akan sedirinya meniru sikap dan tindakan dari guru tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Riska Prana, Nadia dan Mirsan 

selaku siswa di SMA Negeri 17 Luwu menjelaskan bahwa: 

“Guru sebagai teladan ketika dalam perilakunya,ucapan gerakan, dan 

sikap harus dapat dicontoh artinya dalam hal yang positif. Dalam hal 

ini perilakunya harus dapat menunjukkan sosok seorang guru sebagai 

panutan.”
90

 

Memahami dari metode diatas, penulis menyimpilkan bahwa dengan 

sikap dan tindakan dari guru yang baik maka siswa diharapkan untuk meniruh 

tingkah laku grurunya agar tercapai sikap persatuan dan kerukunan siswa. 

g. Pembisaan  

Pada awalnya setiap pembisaan yang sifatnya baik perlu untuk dipaksakan. 

Ketika siswa sudah terbiasa untuk melakukan perbuatan yang baik dan sudah 

tertanam dalam jiwa, maka siswa tersebut akan selalu melakukan perbuatan baik 

tanpa dipikirkan terlebih dahulu. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Nurayu selaku guru 

pendidikan agama Islam SMA Negeri 17 Luwu menjelaskan bahwa: 

“Pembiasaan siswa dimulai dengan masuknya siswa mengucapkan 

salam, bersalaman dengan guru piket, kemudain siswa mengikuti 

kegiatan membersihkan kelas bersama teman-teman, sopan, bertutur 

kata yang baik  dan saling menghargai sesama teman”.
91

 

 

Sebagaiman telah dijelaskan diatas, pada awalnya pembiasaan perlu 

untuk dipaksakan dan pada akhirnya akan menjadi kebiasaan. Kalau sudah 

                                                             
90Riska Prana, Nadia dan Mirsan, siswa kelas X MIPA 1, “Wawancara”, di 

Ruang kelas X MIPA 1, 15 Oktober 2019. 
91

Nurayu, Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 17 Luwu, “Wawancara” di 

Ruangan kelas SMA Negeri 17 Luwu, 16 Oktober 2019. 



92 
 

menjadi kebisaan aktifitas yang dilakukan akan sulit untuk dihindari karena sudah 

menjadi sebuah budaya.  

Jadi kebiasaan tidak serta merta terjadi.Oleh karena itu perlu adanya 

strategi untuk menciptakan kebisaan yang diinginkan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Muzakkir selaku kepala 

sekolah SMA Negeri 17 Luwu beliau menjelaskan bahwa: 

“Semua pembisaan yang baik dapat dijalankan dengan baik bila ada 

komitmen secara bersama dan didukung dengan kerja keras oleh 

semua komponen yang ada di sekolah sesuai dengan kemampuan 

masing-masing dan secara berkesinambungan”.
92

 

 

Dari uraian diatas menurut peneliti didalam melaksanakan strategi 

pembiasaan diperlukan beberapa metode yang dapat digunakan untuk 

menciptakan kebiasaan sikap persatuan dan kerukunan siswa di SMA Negeri 17 

Luwu dengan cara penciptaan komitmen secara bersama oleh komponen yang ada 

disekolah, pengelolaan kegiatan dengan program yang jelas dan perbaikan setiap 

kegiatan secara berkesinambungan. 

h. Metode pemberian hukuman 

Hukuman hanya diberikan kepada siswa yang tidak mematuhi tata tertib 

sekolah, maka pemberian hukuman pun baru diberikan. Dengan adanya hukuman 

diharapkan supaya anak-anak paham tentang pelanggaran ynag sudah dilakukan 

dan tidak akan melakukannya kembali, sekaligus juga merupakan adanya 

penekanan pada pembinaan sikap yaitu  berupa perenungan tentang tindakan yang 

sudah dilakukannya apakah sudah benar atau salah.  
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 Berdasarkan hasil wawancar dengan  ibu Nurayu selaku guru pendidikan 

agama Islam di SMA Negeri 17 Luwu beliau menjelaskan bahwa: 

“Kalau ada yang melanggar ada catatan khusus dan pelanggaran yang 

sifatnya berat akan diberikan hukuman, tergantung dengan beratnya 

pelanggaran yang dilakukan oleh siswa tersebut.Semua yang dilakukan 

agar siswa dapat jerah dan tidak melakukan pelanggaran tersebut 

kembali.Kalau masih tidak jerah biasanaya diakasi suarat peringatan, dan 

kalau masih melakukannya lagi dikembalikan ke wali murid”.
93

 

 

 

H. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembinaan Sikap Persatuan dan 

Kerukunan siswa di SMA Negeri 17 Luwu 

 Membina dan mendidik sikap terhadap siswa disekolah tidak selamanya 

berjalan mulus tanpa ada halangan dan rintangan bahkan sering terjadi berbagai 

masalah dan yang mempengaruhi proses pembinaan sikap persatuan dan 

kerukunan siswa ada faktor pendukung dan penghambat yang sangat berpengaruh 

dalam pembinaan sikap siswa tersebut. Hal ini sesuai dengan apa ynag dijelaskan 

guru Pendidikan Agama Islam serta para staf yang ada dalam sekolah tersebut. 

3. Faktor pendukung  

Disini akan dijelaskan mengenai faktor pendukung pembinaan sikap 

persatuan dan kerukunan siswa yang dihasilkan dari wawancara peneliti dengan 

guru Pendidikan Agama Islam sebagai berikut:  

“Cara untuk mendukung pembinaan sikap persatuan dan kerukunan siswa 

tentunya adalah dorongan dalam diri siswa bisa disebut juga dengan 

kehendak.Karena salah satu kekuatan yang terlindung dibalik tingkah laku 

manusia adalah kemauan.Itulah yang menggerakkan manusia berbuat 

sungguh-sungguh.Dari kehendak itulah menjelma niat yang baik dan yang 

buruk, sehingga perbuatan dan tingkah laku menjadi baik dan buruk 

karenanya, disamping kehendak dari dalam diri siswa itu sendiri juga 

                                                             
93

Nurayu, Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 17 Luwu, “Wawancara” di 

Ruangan kelas SMA Negeri 17 Luwu, 15 Oktober 2019 



94 
 

diringi teladan dari dalam diri guru.Metode dalam kelas saya juga 

menggunakan sebaik mungkin”.
94

 

 

Salah satu kekuatan yang dimiliki baik tingkah laku manusia adalah 

kemauan.Itulah yang menggerakkan manusia berbuat dengan sungguh-sungguh. 

Ketika dalam diri siswa sudah tertanam sebuah kesungguhan untuk berubah lebih 

baik maka akan mendukung dalam pembinaan sikap persatuan dan kerukunan 

siswa. Disamping itu menyampaikan materi pelajaran juga harus disesuaikan 

dengan metode. Ketika metodenya sudah sesuai pasti dalam mengaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari akan lebih mudah 

Sedangkan hasil wawancara dengan Diya Andriani, Wulandari dan 

Risman selaku siswa SMA Negeri 17 Luwu kelas X Mipa 1 mengatakan: 

Cara untuk mendukung pembinaan sikap persatuan dan kerukunan siswa, 

dari segi teman barmain, kebiasaan dirumah, dan teman-teman lingkungan. 

Sarana sudah lumayan lengkap serta dengan guru-grunya saling bekerja 

sama itu semua juga faktor pendukung pembinaan sikap persatuan dan 

kerukunan siswa.
95

 

 

Manusia hidup selalu berhubungan dengan manusia lainnya, itulah 

sebabnya manusia harus bergaul.Dan dalam pergaulan itu timbullah saling 

mempengaruhi dalam pikiran, sifat dan tingkah laku. Ketika anak dilingkungan 

masyarakat (pergaulan) itu baik, maka hal tersebut akan berpengaruh postif pada 

anak dan hal tersebut merupakan penunjang dalam pembinaan sikap persatuan dan 

kerukunan siswa. Sebaliknya jika anak tinggal dilingkungan rumah yang rusak, 

sehingga kemungkinan besar mereka akan terpengaruh lingkungannya dan ikut 
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rusak. Ketika dalam melaksanakan pembinaan sikap persatuan dan kerukunan, 

siswa harus berjalan selaras denagn pihak lain yang ada disekolah dan harus 

didasari dengan sebuah keikhlasan karena semua itu akan mempengaruhi berhasil 

atau tidaknya yang kita lakukan. 

 Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah bahwa: 

“Guru, karyawan, siswa, dan orang tua harus ikut serta dalam pembinaan 

sikap persatuan dan kerukunan, baik dalam lingkungan sekolah, rumah 

atau dimanapun mereka sedang berada.Dengan dukungan dari semua 

komponen yang ada disekolah pembinaan sikap persatuan dan kerukunan 

pasti akan berjalan dengan baik”.
96

 

Kebersamaan antara pihak guru dengan siswa dalam sekolah dan keikut 

sertaan orang tua sangat diperlukan sehingga antara guru yang satu dengan yang 

lain ada kerja samanya dalam menerapkan pembinaan sikap persatuan dan 

kerukanan siswa tidsk pandang bulu. Wujud dari kerja sama tersebut dengan 

adanya program kegiatan pembinaan sikap persatuan dan kerukunan siswa yang 

dibuat oleh para guru, disamping itu, komnikasi antara guru dengan civitas 

sekolah juga sangat diperlukan sehingga tidak ada sala persepsi atau salah paham. 

4. Faktor penghambat  

Disini akan dijelaskan faktor penghambat yang dihasilkan dari wawancara 

peneliti dengan guru Pendidikan Agama Islam sebagai berikut: 

“Menurut saya hand phone yang paling luarbisa pengaruhnya, tayangan 

televise yang kedua karena bisa melihat hal-hal yang kurang baik dengan 

cara sembunyi-senbunyi selain itu juga lingkungan sekolah, berangkat dari 

keluarga yang berbeda, serta teman bergaul mereka dalam kehidupan 

sehari-hari”.
97
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 Dari kesulitan diatas bahwasanya dampak negatife penggunaan hand 

phoneyang sejauh ini orang tua atau pihak terkait belum menyadari atau belum 

memperhatikan anak-anaknya saat mereka memegang hand phonedan waktu 

menggunakannya. Kalau kita mau melihat, memperhatikan dan mengamati anak-

anak kita menggunakan hand phone, maka kita akan tahu bahwa hand phone 

ditangan anak-anak kita yang nota bene adalah pelajar digunakan tanpa mengenal 

batas waktu sejak bangun tidur sampai saatnya akan tidur kembali. 

 Mereka memegang hand phone dan ibu jarinya tanpa berhenti menari 

diatas hand phone tersebut. Dampaknya adalah si anak malas melakukan aktivitas 

segalanya, mulai dari mandi, makan, sampai belajar serta tidur. Dengan anak 

malas melakukan aktivitas positif serta malas melakukan belajar, maka 

prestasinya jelas akan merosot dan tidak bisa meraih hasil yang sudah ditargetkan. 

 Berdasarkan dari hasil wawancara dengan bapak muzakkir selaku kepala 

sekolah SMA Negeri 17 Luwu beliau menjelaskan bahwa: 

“Pertama, control monitoring tentang perkembangan siswa secara terus 

menerus baik disekolah maupun dirumah, yang kedua berangkat dari 

rumah dari latar belakang keluarga yang berbeda ini yang membuat pusing 

bahkan sebelumnya mohon maaf terkadang contoh dari keluarga tidak ada. 

Yang ketiga adalah masalah jam pelajaran agama satu minggu yang hanya 

dua jam saya rasa belum cukup untuk pembinaan sikap persatuan dan 

kerukunan siswa”.
98

 

 Sekolah sebagai institusi pendidikan formal ikut memberi pengaruh dalam 

membantu pembinaan sikap persatuan dan kerukunan siswa.Melalui kurikulum, 

yang berisi materi pelajaran, sikap dan keteladanan guru sebagai pendidik serta 

pergaulan antara teman disekolah dinilai berperan dalam menanamkan kebiasaan 
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yang baik.Pembiasaan yang baik merupakan bagian dari pembentukan moral yang 

erat kaitannya dengan perkembangan jiwa seseorang. 

 Disamping itu kita tidak boleh mengabaikan tentang kontrol dan 

monitoring keberhasilan dan ketidak berhasilan pelaksanaan pembelajaran serta 

pembinaan sikap persatuan dan kerunan siswa sedikit banyak juga dipenagaruhi 

oleh lingkungan sekitar. Jika lingkungan sekitar mendukung bagi proses 

pembinaan sikap, maka dia akan mampu memberikan kontribusi yang baik. 

Sebaliknya, jika kondisi lingkungan terbukti tidak mendukung, jelas akan 

mempengaruhi proses dalam pembinaan sikap persatuan dan kerukunan siswa.  

 Dalam hal ini dipertegas hasil peneliti dengan ibu Nurayu mengatakan 

bahwa: 

“Untuk kesulitan yang dihadapi dalam pembinaan sikap persatuan dan 

kerukunan siswa di SMA Negeri 17 Luwu yaitu, banyak pengaruh dari 

luar yang menjadi kendala karena kita tidak mungkin mengikuti siswa 

kemanapun mereka berada selama 24 jam.Lingkungan atau teman, terus 

dari segi orang tua, sekarang ini memang banyak sekali orang tua yang 

menuntut tapi kurang memberikan contoh akhlak yang terpuji kepada 

anak-anaknya”.
99

 

Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah membimbing dan membentuk 

manusia menjadi hamba yang sholeh, teguh imanya, taat beribadah, dan berakhlak 

terpuji. Bahkan keseluruh gerak pada kehidupan setiap muslim mulai dari 

perbuatan, perkataan dan tindakan apapun yang dilakukannya dengan jalan 

mencari ridho Allah, memenuhi segalah perintah-Nya adalah ibadah. Maka untuk 

melaksanakan semua tugas kehidupan ini, baik bersifat pribadi maupun sosial, 
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perlu dipelajari dan di tuntut dengan iman dan akhlak terpuji. Dengan demikian, 

identitas muslim akan nampak dalam aspek dalam semua kehidupannya.  

Lingkungan keluarga merupakan suatu hal ynag sangat berpengaruh 

sekali terdap pendidikan akhlak yang selama ini diterima siswa, dalam arti apabila 

lingkungan keluarga itu baik, maka baik pulalah kepribadian anak, yang mana hal 

tersebut merupakan alat pendukung dalam pembinaan sikap persatuan dan 

kerukunan siswa.Begitu sebaliknya ketika lingkungan keluarga buruk, maka 

buruk pula kepribadian anak dan hal tersebut merupakan penghambat dalam 

pembinaan sikap persatuan dankerukunan siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada BAB IV dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

1. Program pengembangan sikap persatuan dan kerukunan di SMA Negeri 17 

Luwu diantaranya adalah membiasakan taat ibadah baik yang wajib maupun yang 

sunnah. Hubungan pada sesame dengan terbiasa berperilaku sopan santun, 

menghormati dan menghargai orang lain. Hubungan dengan lingkungan dengan 

cinta lingkungan. Hubungan dengan diri sendiri menjaga dan merawat tubuh dan 

mematuhi tata tertib sekolah.  

2. Pendekatan dan langkah-langkah yang dikembangkan guru Pendidikan 

Agama Islam dalam pembinaan sikap persatuan dan kerukunan siswa di SMA 

Negeri 17 Luwu meliputi: pendekatan personal yaitu siswa cenderung lebih 

terbuka dan bisa menerima nasihat, teladan yaitu siswa cenderung meniru pada 

orang-orang yang dikaguminya, pembiasaan yaitu siswa cenderung terbiasa dalam 

melakukan yang terbaik, dan pemberian hukuman yaitu siswa diberikan hukuman 

pada saat mereka tidak mematuhi tata tertib sekolah. 

3. Faktor pendukung dan penghambat pembinaan sikap persatuan dan 

kerukunan siswa di SMA Negeri 17 Luwu. 

a. Faktor pendukung pembinaan sikap persatuan dan kerukunan siswa di SMA 

Negeri 17 Luwu adalah: adanya kesadaran dari dalam diri siswa, teladan dari 
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dalam diri guru, metode pembelajaran, kerjasama dan dukungan orang tua, 

sarana dan prasarana. 

b. Faktor penghambat pembinaan sikap persatuan dan kerukunan siswa SMA 

Negeri 17 Luwu adalah: kurangnya jam mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam, penyalahgunaan handphone (HP), lingkungan siswa, latar belakang 

studi yang kurang mendukung, terbatasnya pengawasan pihak sekolah 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang  sudah diperoleh, maka penelti memberikan 

saran dan masukan yang mungkin di kemudian hari dapat berguna bagi lembaga 

SMA Negeri 17 Luwu dalam pembinaan sikap persatuan dan kerukunan siswa, 

saran tersebut antara lain: 

1. Para guru hendaknya memberikan program pengembangan sikap persatuan 

dan kerukunan yang baik untuk siswanya, dan secara bersama-sama melakukan 

peningkatan dalam pembinaan sikap persatuan dan kerukunan siswa, sehingga 

siswa akan meneladani dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Dalam meningkatkan sikap siswa hendaklah semua komponen yang ada 

disekolah khususnya guru Pendidikan Agama Islam merancang strategi-strategi 

penyampaian materi agama yang efektif untuk pembinaan sikap persatuan dan 

kerukunan siswa serta bertanggungjawab dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan 

yang sudah berjalan.  

3. Sebagai siswa, hendaknya selalu mematuhi peraturan sekolah dan ikut 

serta dalam pembinaan sikap persatuan dan kerukunan yang ada disekolah selama 

kegiatan- kegitan tersebut baik. 
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